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ABSTRAK 

Nama   : Layyina 
Nim   : 211 222 491 
Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/PAI 
Judul   : Problematika Pendidikan Anak di Gampong Tanjung Selamat 

Kabupaten Aceh Besar 
Tanggal Sidang : 31 Juli 2017 
Tebal Skripsi  : 90 Lembar 
Pembimbing I  : Dr. Muzakir, M.Ag 
Pembimbing II : Ainal Mardhiah, S.Ag, M.Ag 
Kata Kunci  : Problematika, Pendidikan Anak 
 
Fenomena dewasa ini begitu banyak dijumpai problema pendidikan anak. Penyebab 
problema pendidikan yaitu kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan dan 
faktor ekonomi keluarga, hal ini menyebabkan motivasi pendidikan anak tergantung 
pada lingkungan, terutama lingkungan keluarganya. Keluarga memiliki peranan 
penting bagi pendidikan anak, apabila keluarga mengabaikan hak anak dalam 
pendidikan maka akan membuka peluang bagi anak untuk melakukan kegiatan yang 
tidak berkenaan dengan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat pendidikan anak, problematika pendidkan anak, serta upaya masyarakat 
gampong Tanjung Selamat Kecamatan Aceh Besar dalam menanggulangi 
problematika pendidikan anak. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 
dengan menggunakan metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
anak yang mempunyai problema pendidikan di gampong Tanjung Selamat berjumlah 
107 orang, maka peneliti mengambil sampel 25% dari populasi atau sekitar 30 orang 
anak. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, angket dan observasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Tingkat pendidikan anak di gampong Tanjung 
Selamat sangat bervariasi, yaitu SD 10% dengan jumlah 3 orang, SMP 59% sebanyak 
17 orang dan SMA 31% dengan jumlah 10 orang, mengingat jumlah penduduk 
tercatat sebanyak 4.422 jiwa. Sebagian masyarakat gampong Tanjung Selamat berasal 
dari daerah lain. Problema pendidikan bagi anak di gampong Tanjung Selamat yaitu, 
kenakalan anak 17%, kemalasan anak 40%, broken home 15%, kurangnya perhatian 
orang tua 20% dan anak putus sekolah 8%. Adapun upaya manyarakat gampong 
untuk menanggulangi problema pendidikan anak adalah bekerja sama dengan tokoh 
agama dan masyarakat, sehingga terciptanya pendidikan nonformal yang diikuti oleh 
seluruh masyarakat untuk menambahkan wawasan ilmu-ilmu tentang keagamaan. 
Oleh karena itu, bagi warga dan anak-anak yang dulunya tidak bisa melanjutkan 
pendidikan di lembaga pendidikan formal masih bisa melanjutkan pendidikan 
nonformal yang ada di lingkungannya.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia, baik sebagai makhluk individu maupun sebagai anggota 

masyarakat, sebab pendidikan merupakan suatu proses pembentukan yang 

memungkinkan tumbuh dan berkembang potensi dan kemauannya. Oleh 

karena itu, tidak seorang pun luput dari pendidikan sekalipun ia sudah 

dewasa. Seseorang tidak dapat menghindari dari pendidikan, malah ia selalu 

terlibat di dalamnya, apakah untuk memperoleh ataupun memberi pendidikan. 

Pendidikan juga merupakan faktor penting dalam menentukan 

perkembangan spiritual dan intelektual subjek didik. Anak akan menjadi 

sempurna kemampuannya, bila pendidikan mampu mengasah dan 

mempertajam kedua perkembangan tersebut. Agar kemampuan subjek didik 

lebih berkompeten dalam kehidupannya, pendidikan yang diberikan 

kepadanya hendaknya sesuai dengan kebutuhannya.1 

Salah satu faktor yang menentukan kebahagian di dunia dan di akhirat 

adalah pendidikan, karena tujuan dasar pendidikan adalah agar terwujudnya 

manusia yang berilmu, beriman dan beramal shalih.2 Pendidikan juga 

merupakan suatu proses sadar untuk mengembangkan potensi individu 

sehingga memiliki kecerdasan pikir dan emosi, berwatak mulia dan 

mempunyai keterampilan untuk siap hidup ditengah-tengah masyarakat. Oleh 

                                                             
1
Husnizar, Konsep Subjek Didik dalam Pendidikan Islam, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 

2007), h. 135. 
 
2Muhammad Nasir Budiman, Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Madani 

Press, 2001), h. 1. 
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karena itu, pendidikan sangat dibutuhkan oleh anak dari kandungan sampai 

dewasa.  

Penegasan ini di kuatkan oleh hadis berikut ini: 

ثَـناَ الْقَعْنَبيُِّ عَنْ مَالِكٍ عَنْ أَبيِ الزِّناَدِ عَنْ الأَْعْرجَِ عَنْ  قَالَ رَسُولُ اللَّهِ   أَبيِ هُرَيْـرةََ قَالَ  حَدَّ

عَلَى الْفِطْرةَِ فَأبََـوَاهُ يُـهَوِّدَانهِِ وَيُـنَصِّرَانهِِ كَمَا تَـنَاتَجُ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كُلُّ مَوْلوُدٍ يوُلَدُ  صَلَّى اللَّهُ 

بِلُ مِنْ َ�يِمَةٍ جمَْعَاءَ هَلْ تحُِسُّ مِنْ جَدْعَاءَ قاَلُوا ياَ رَسُولَ اللَّهِ أفََـرَأيَْتَ مَنْ يمَوُتُ  الإِْ

 )رواه أبو داود(  وَهُوَ صَغِيرٌ قاَلَ اللَّهُ أعَْلَمُ بمِاَ كَانوُا عَامِلِينَ 

Artinya: Menceritakan kepada kami Al-Qa’nabi dari Malik dari Abi Zinad dari 
Al–A’raj dari Abu Hurairah berkata Rasulullah saw bersabda: “Setiap 
bayi itu dilahirkan atas fitrah maka kedua orang tuanyalah yang 
menjadikannya Yahudi, Nasroni sebagaimana unta yang melahirkan 
dari unta yang sempurna, apakah kamu melihat dari yang cacat?”. Para 
Sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah bagaimana pendapat tuan 
mengenai orang yang mati masih kecil?” Nabi menjawab: “Allah lah 
yang lebih tahu tentang apa yang ia kerjakan”. (H.R. Abu Dawud). 

 
Hadist di atas menjelaskan bahwa, setiap anak dilahirkan atas fitrahnya 

yaitu suci tanpa dosa, dan apabila anak tersebut menjadi yahudi atau nasrani, 

dapat dipastikan itu adalah dari orang tuanya. Orang tua harus mengenalkan 

anaknya tentang sesuatu hal baik yang harus dikerjakan dan mana hal buruk yang 

harus ditinggalkan. Sehingga anak itu bisa tumbuh berkembang dalam pendidikan 

yang baik dan benar. Dalam proses pendidikan anak ini, adakalanya orang tua 

bersikap keras dalam mendidik anak. Contohnya, pada umur tujuh tahun orang tua 

mengingatkan anaknya untuk melakukan shalat dan pada saat umur sepuluh 

tahun, orang tua boleh memukulnya ketika si anak tersebut tidak mengerjakan 

shalat. 
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Sesuai dengan tujuan pendidikan di atas, pendidikan dasar  secara umum 

memiliki tujuan untuk membentuk anak berkualitas. Adapun maksud dari kualitas 

adalah anak yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat 

perkembangannya sehingga memiliki kesiapan optimal dalam memasuki 

pendidikan pada tahap selanjutnya, mengarungi kehidupan dimasa dewasa dan 

membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar. Pendidikan dasar 

merupakan salah satu jenjang pendidikan anak. Pendidikan dasar  diselenggarakan 

untuk mengembangkan pribadi, pengetahuan, dan keterampilan yang melandasi 

pendidikan dasar, mengembangkan diri secara utuh sesuai dengan asas pendidikan 

sedini mungkin dan seumur hidup, karena pendidikan dasar merupakan fondasi 

awal dalam meningkatkan kemampuan anak untuk menyelesaikan pendidikan 

yang lebih tinggi, menurunkan angka mengulang kelas dan angka putus sekolah. 

Hasil observasi anak yang penulis lakukan di Kecamatan Darussalam 

kabupaten Aceh Besar terdapat banyak sekolah dan pada umumnya siswa yang 

berasal dari gampong Tanjung Selamat bersekolah di sekolah dalam wilayah 

Kecamatan Darussalam. Pada Kecamatan Darussalam terdapat 13 Sekolah Dasar 

Negeri (SDN), 4 Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 5 Sekolah Menengah 

Atas (SMA). Jumlah sekolah ini menunjukkan bahwa pendidikan sangat penting. 

Kendatipun demikian, dari hasil observasi penulis di gampong Tanjung 

Selamat Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar masih terdapat 

problematika pendidikan, diantaranya kenakalan anak, kemalasan anak, broken 

home, kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan, hingga anak yang 

putus sekolah. Keadaan ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti faktor  
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keluarga, dan lingkungan masyarakat. Rata-rata pada jenjang Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) banyak terdapat 

problematika pendidikan anak, yaitu kemalasan, kenakalan anak, dan  anak yang 

putus sekolah. Keadaan ini sangat ironis mengingat pendidikan bagi anak sangat 

penting untuk masa depannya. 

Terkait hal tersebut penulis menemukan data langsung di lapangan tentang 

problematika pendidikan anak, diantaranya kenakalan anak, kemalasan anak,  

broken home, kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan. Pengaruh dari 

kurangnya perhatian orang tua terhadap adalah lebih banyak menghabiskan waktu 

untuk bekerja, sehingga anak tidak mendapatkan perhatian dari orang tuanya. 

Kemudian si anak akan mencari perhatian orang tua dengan perilaku-perilaku 

yang menurut anak efektif untuk mendapatkan perhatian, yakni dengan perilaku 

negatif, hingga anak yang bermasalah berjumlah 30 anak. Kemudian penulis 

melakukan pengamatan terhadap keadaan problematika ini dan salah satu 

penyebab problematika pendidikan anak  pada gampong Tanjung Selamat 

Kecamatan Darussalam adalah karena faktor ekonomi keluarga. Orang tua ada 

yang tidak sanggup membiayai segala keperluan anaknya. Lebih lanjutnya penulis 

mencoba menanyakan langsung kepada salah seorang orang tua anak yang putus 

sekolah, terkait hal tersebut mengatakan bahwa kalau untuk biaya SPP tidak 

masalah, akan tetapi mereka tidak sanggup membiayai kebutuhan sehari-hari 

sekolah anak, misalnya uang jajan, dan segala keperluan sekolah anak. Kemudian 

pada tingkatan Anak Sekolah Menengah Pertama (SMP) juga terdapat anak yang 

putus sekolah. Karena pada dasarnya jika sudah selesai Sekolah Menegah Pertama 
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maka lanjut ke Sekolah Menengah atas (SMA), akan tetapi ada juga yang putus 

sekolah. 

  Motivasi anak dalam menjalankan roda pendidikan sangat tergantung pada 

lingkungan, terutama lingkungan keluarganya. Keluarga memiliki peranan 

terpenting terhadap keberhasilan anak. Ketika orang tua dan keluarga sudah 

mengabaikan hak anak dalam berpendidikan maka akan terjadi hal yang tidak 

diinginkan, seperti hilangnya kontrol orang tua terhadap aktivitas anak pada jam 

di luar sekolah, sehingga membuka peluang bagi anak untuk melakukan kegiatan 

yang tidak berkenaan dengan pendidikan. 

Letak gampong Tanjung Selamat Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh 

Besar sangat strategis dan sangat berkembang. Keadaan ini karena Kecamatan 

tersebut langsung berdampingan dengan 2 (dua) universitas besar, yaitu 

Universitas Syiah Kuala (UNSYIAH) dan Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-

Raniry. Artinya di wilayah tersebut segala sesuatu sudah lumayan berkembang. 

Akan tetapi ironis ketika realitas dilapangan masih banyak terdapat problematika 

pendidikan anak. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin melihat bagaimana Probematika 

Pendidikan Anak di gampong Tanjung Selamat Kabupaten Aceh Besar.  

B. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat pendidikan anak di gampong Tanjung Selamat 

Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar ? 
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2. Bagaimana problematika pendidikan anak di gampong Tanjung Selamat 

Kecamatan Darussalam? 

3. Bagaimana upaya masyarakat gampong Tanjung Selamat Kecamatan 

Darussalam dalam menanggulangi problematika pendidikan anak? 

C. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin peneliti jelaskan adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat pendidikan anak di gampong Tanjung Selamat 

Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar. 

2. Untuk mengetahui problematika pendidkan anak di gampong Tanjung 

Selamat Kecamatan Darussalam. 

3. Untuk mengetahui upaya masyarakat gampong Tanjung Selamat 

Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar dalam menanggulangi 

problematika pendidikan anak. 

D. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti penelitian ini dapat menjadi pengetahuan dan pemahaman 

tentang problematika pendidikan anak di gampong Tanjung Selamat  

Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar. 

2. Bagi masyarakat hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman agar dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pendidikan terhadap anak sesuai dengan aturan yang berlaku 

dalam Islam. 
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3. Bagi dunia pendidikan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan berupa penambahan khasanah pengetahuan mengenai 

problematika pendidikan terhadap anak, khususnya di gampong Tanjung 

Selamat Kecamatan Darussalam  Aceh Besar. 

4. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian terkait problematika 

pendidikan anak, sudikiranya penelitian ini bisa bermanfaat dan menjadi 

rujukan sehingga semakin berkembang khazanah ilmu tentang 

problematika anak. 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis perlu mengemukakan 

beberapa postulat (anggapan dasar) yang kedudukannya sebagai dasar pemikiran 

dalam suatu wilayah. Postulat adalah tumpuan segala pandangan dan kegiatan 

terhadap masalah yang dihadapi, yang titik pangkal pemikiran yang kebenarannya 

tidak lagi menjadi keraguan penyelidik. Sedangkan hipotesis adalah dugaan atau 

rumusan bersifat sementara dan harus dibuktikan lagi kebenarannya.3 

Adapun anggapan dasar dalam masalah ini adalah sebagai berikut: 

a. Anak-anak wajib memperoleh pendidikan, terutama pada usia 9 

(Sembilan) sampai 15 (lima belas) tahun, karena sesuai dengan peraturan 

pemerintah. 

b. Tanggung jawab pendidikan anak berada pada tangan orang tua, guru dan 

masyarakat. 

                                                             
3
Bambang Prasetyo, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2008), h. 76. 
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Berdasarkan anggapan dasar di atas, maka yang menjadi hipotesis 

(dugaan sementara) adalah sebagai berikut: 

a. Ada sebagian anak yang lalai dengan game online dan Play Station (PS) di 

gampong Tanjung Selamat disebabkan oleh kurangnya kontrol dan 

kesadaran orang tua dalam memperhatikan anaknya ketika jam diluar 

sekolah. 

b. Problematika pendidikan anak  di gampong Tanjung Selamat Kabupaten 

Aceh Besar bisa berdampak negatif bagi masyarakat. 

F. Definisi Operasional 

1. Problematika Pendidikan 

Istilah problema/problematika berasal dari bahasa inggris yaitu 

“problematic” yang artinya persolan atau masalah. Sedangkan dalam bahasa 

Indonesia,  problema berarti hal yang belum dapat dipecahkan  yang 

menimbulkan permasalahan.4 Dengan kata lain problematika berasal dari kata 

problem yang dapat diartikan sebagai permasalahan atau masalah. Adapun 

masalah itu sendiri adalah suatu kendala atau persoalan antara kenyataan dengan 

suatu yang diharapkan dengan baik, agar tercapai hasil yang maksimal. 

Problematika pendidikan terhadap anak di gampong Tanjung Selamat  

Kecamatan Darussalam merupakan permasalahan yang perlu penanganan oleh 

semua pihak, terutama orang tua. Karena orang tua bertanggung jawab penuh 

terhadap kehidupan anaknya. Masih terdapat  problematika pendidikan anak, 

seperti kemalasan anak, broken  home, kenakalan anak, kurangnya perhatian anak 

                                                             
4Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 2002), h. 276. 
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terhadap pendidikan anak, dan anak yang putus sekolah. Tentunya hal ini 

merupakan tanggung jawab bersama, karena penyebab keadaan tersebut 

dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu faktor keluarga dan lingkungan. Upaya 

peningkatan pemahaman terhadap pendidikan perlu dilakukan agar tidak ada 

kesenjangan dalam hal pendidikan kepada anak di gampong Tanjung Selamat 

Kecamatan Darussalam. 

2. Anak  

Anak merupakan individu yang berada dalam satu rentang perubahan 

perkembangan yang dimulai dari bayi hingga remaja. Masa anak merupakan masa 

pertumbuhan dan perkembangan yang dimulai dari bayi (0-1 tahun) usia 

bermain/oddler (1-2,5 tahun), pra sekolah (2,5-5), usia sekolah (5-11 tahun) 

hingga remaja (11-18 tahun).5 

Anak sekolah dasar adalah anak yang berusia 6-12 tahun, memiliki fisik 

lebih kuat mempunyai sifat individual serta aktif dan tidak bergantung dengan 

orang tua. Banyak ahli menganggap masa ini sebagai masa tenang atau masa 

latent, di mana apa yang telah terjadi dan dipupuk pada masa-masa sebelumnya 

akan berlangsung terus untuk masa-masa selanjutnya.6 

Anak seharusnya dapat tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang 

sehat jasmani dan rohani, cerdas, bahagia, bermoral tinggi dan terpuji, karena di 

masa depan mereka merupakan aset yang akan menentukan kualitas peradaban 

bangsa. Anak yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah anak sekolah yang 

                                                             
5
Moehyi, Ilmu Gizi, (Bandung:  Bratara, 2002), h. 12.  

 
6Gunarsa, S.D, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 2006), h.15. 
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berumur 12-15 tahun. Artinya pada umur tersebut di dalamnya ada anak Sekolah 

Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Kriteria tersebut sesuai dari hasil observasi penulis bahwa pada tingkatan 

SD sampai SMA terdapat problematika pendidikan anak, diantaranya kenakalan 

anak, kemalasan anak,  broken home, kurangnya perhatian orang tua terhadap 

pendidikan, hingga anak yang putus sekolah. 

G. Kajian Terdahulu 

Penelitian mengenai Problematika Pendidikan Anak untuk saat ini telah 

banyak dilakukan oleh penulis- penulis sebelumnya. Untuk mendukung penelitian 

ini penulis melakukan kajian terdahulu yang relevan. Adapun karya ilmiah yang 

terkait dengan permasalahan pembinaan akhlak yang penulis temukan yaitu: 

Fitriana Nur Itsnaini dalam skripsinya yang berjudul “ Identifikasi Faktor 

Penyebab Anak Putus Sekolah di Sekolah Dasar di Yogyakarta”. Hasil penelitian 

menunjukkan sebagai berikut: Pertama, faktor penyebab siswa putus sekolah 

didominasi oleh faktor internal siswa yaitu: siswa malas untuk melanjutkan 

sekolah, kemampuan akademis yang lemah, dan keadaan ekonomi orang tua yang 

lemah. Kedua, tindakan yang dilakukan orang tua berupa tindakan preventif dan 

kuratif. Tindakan preventif dengan memberikan motivasi, sedangkan tindakan 

kuratif dengan menyuruh siswa untuk Kejar Paket A. Ketiga, tindakan yang 

dilakukan sekolah berupa tindakan preventif dan kuratif. Tindakan preventif 

dengan memberikan motivasi, sedangkan tindakan kuratif dengan melakukan 

kunjungan ke rumah siswa. 
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Dalam skripsi ini lebih menekankan pada penyebab anak putus sekolah 

yang hasilnya karena didominasi oleh faktor internal siswa, yaitu malas. 

Kemudian juga disebabkan oleh pengaruh ekonomi keluarga. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nilla dalam skripsinya yang 

berjudul “Masalah Anak Putus Sekolah Dalam Program pendidikan Gratis Desa 

Rantau Panjang Kabupaten Kayong Utata”. Adapun hasil penelitiannya adalah 

terdapat 5 faktor anak putus sekolah di Kabupaten tersebut, yaitu rendahnya minat 

anak untuk bersekolah, faktor ekonomi, kurangnya perhatian orang tua, dan 

pandangan masyarakat tehadap pendidikan. 

Adapun perbedaan penelitian yang penulis lakukan kali ini adalah lebih 

melihat bagaimana keadaan pendidikan anak, faktor penyebab putus sekolah, dan 

bagaimana peran orang tua serta masyarakat dalam hal pendidikan anak. Tentunya 

setiap wilayah memiliki perbedaan penyebab atau bahkan ada juga yang sama. 
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BAB II 
PROBLEMATIKA PENDIDIKAN ANAK 

 
A.  Pengertian Problematika Pendidikan 

Istilah problema/problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu 

"problematic" yang artinya persoalan atau masalah. Sedangkan dalam bahasa 

Indonesia, problema berarti hal yang belum dapat dipecahkan yang 

menimbulkan permasalahan.7 Masalah adalah sesuatu yang dipertanyakan 

dan sangat penting untuk dipecahkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

problematika adalah berbagai persoalan yang belum dapat terselesaikan, 

sehingga terjadi kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang dihadapi 

dalam proses pemberdayaan, baik yang datang dari individu guru maupun 

dalam upaya pemberdayaan masyarakat secara langsung dalam masyarakat. 

Pendidikan memiliki beberapa defenisi, secara umum pendidikan 

didefinisikan sebagai hasil peradaban sebuah bangsa yang dikembangkan atas 

dasar suatu pandangan hidup bangsa itu sendiri, sebagai suatu pengalaman 

yang memberikan pengertian, pandangan, dan penyesuaian bagi seseorang 

yang menyebabkan mereka berkembang.8 

Definisi pendidikan secara lebih khusus ialah suatu proses 

pertumbuhan pada seseorang yang membantu mengembangkan daya-daya 

kemampuan, bakat, kecakapan dan minatnya. Jadi dapat di simpulkan  bahwa 

pendidikan adalah suatu usaha sadar dalam rangka menanamkan daya-daya 

kemampuan, baik yang berhubungan dengan pengalaman kognitif (daya 

                                                             
7Debdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 2002), h. 276. 

 
8Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 7. 
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pengetahuan), afektif (aspek sikap) maupun psikomotorik (aspek 

ketrampilan) yang dimiliki oleh  seorang individu. 

Anak adalah anugerah yang diberikan Allah SWT kepada orang tua. 

Orang tua telah diberikan anugerah tersebut, tentulah memiliki hak dan 

kewajiban timbal balik, yaitu: orang tua memiliki tanggung jawab kepada si 

anak dalam berbagai hal baik pemeliharaan pendidikan maupun masa depan.9 

Adapun peran (tanggung jawab) orang tua dalam mendidik anak yaitu: 

1. Memberikan penjelasan mengenai hal yang baik dan juga buruk bagi 

anak, orang tua memberikan penjelasan dengan bahasa yang mudah 

dimengerti, sehingga anak-anak tidak bingung, dan paham akan 

penjelasan tersebut  

2. Pendidikan orang tua yang keras juga akan menyebabkan anaknya 

menjadi keras dan juga menyebabkan anak-anak menjadi disiplin, namun 

malah juga akan meningkatkan kemungkinan seorang anak untuk tidak 

nyaman. 

3. Apa yang dilakukan orang tua akan ditiru oleh anaknya, kebiasaan buruk 

anda di depan anak-anak, seperti memukul.  

4. Selain mengajarkan mengenai tata krama, sopan santun dan juga perilaku 

positif, orangtua juga wajib untuk mendidik anaknya agar dapat menjauhi 

lingkungan sosial yang buruk dan berbahaya, seperti lingkungan anak 

jalanan, dan juga lingkungan yang bebas dan tidak taat akan aturan.10 

 Orang tua sangat berperan penting terhadap masa depan anak-

anaknya, namun dibalik itu semua bukan hanya orang tua yang bertanggung 

jawab. Adapun masyarakat (lingkungan) dan sekolah ikut  bertanggung jawab 

dalam hal ini. 

                                                             
9Samsul  Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami, (Jakarta: AMZAH, 

2007), h. 1. 
 

10Maya Sari, Peran Orang Tua dalam Mendidik Anak, Oktober 2015. Diakses pada 
tanggal 16 Maret 2017 dari situs: http://guruppkn.com/peran-orang-tua-dalam-mendidik-anak.  
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Adapun yang dimaksud dengan problematika pendidikan anak adalah 

persoalan-persoalan atau permasalahan-permasalahan yang di hadapi oleh 

dunia pendidikan. Dunia pendidikan saat ini menghadapi berbagai masalah 

yang cukup mendasar dan bersifat kompleks, contoh: banyaknya anak yang 

drop-out, banyak anak yang belum dapat pelayanan pendidikan, banyak anak 

yang tinggal kelas, dan kurang dapat pelayanan yang semestinya bagi anak-

anak yang lemah maupun yang luar biasa cerdas dan genius. 

Orang tua sangat bertanggung jawab terhadap perkembagan 

pendidikan anak. Orang tua memiliki peran yang sangat besar dan sangat 

berpengaruh terhadap pendidikan anak. Dengan demikian, problematika 

pendidikan anak merupakan tanggung jawab semua pihak. Karena dalam 

kehidupan sehari-hari anak juga hidup dalam masyarakat, sehingga banyak 

faktor-faktor yang mempengaruhi pola berfikir dan juga sikap anak. Tidak 

hanya di sekolah yang menjadi tanggung jawab pendidik atau guru, akan 

tetapi orang tua merupakan pendidik yang sangat besar perananya terhadap 

seluruh kehidupan anak. Sehingga dengan adanya perhatian dan pengasuhan 

dari semua pihak merupakan suatu langkah preventif terhadap kehidupan si 

anak yang tentunya dapat menekan problematika pendidikan anak. 

B. Faktor Penyebab Terjadinya Problematika Pendidikan Anak 

Proses pembelajaran tentu saja diharapkan suatu hasil belajar yang 

baik yang tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Namun tidak bisa 

dipungkiri terdapat problematika dalam pendidikan anak. Adapun beberapa 
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faktor yang dapat menyebabkan terjadinya problematika pendidikan anak 

sebagai berikut: 

A. Faktor Internal 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, internal menyangkut 

bagian dalam (tubuh, diri, mobil, dan sebagainya).11 Dengan demikian, 

faktor internal merupakan (faktor yang berasal dari diri siswa). Faktor 

tersebut antara lain meliputi: 

1. Faktor fisiologi 

a. Gangguan secara fisik, seperti kurang berfungsinya organ-organ 

tubuh, alat bicara,  gangguan panca indra serta cacat mental pada 

seseorang juga sangat mengganggu hal belajar orang yang 

bersangkutan. Bagaimana orang dapat belajar dengan baik apabila 

ia sakit ingatan, sedih, frustrasi atau putus asa. 

2. Faktor psikologi 

a. Inteligensi, bila intelegensi seseorang memang rendah dan ia tidak 

mendapat bantuan dari pendidik dan orang tuanya, maka usaha dan 

jerih payahnya dalam belajar akan memperoleh hasil yang kurang 

baik atau mungkin tidak akan berhasil. 

b. Bakat adalah kemampuan yang dibawa sejak lahir. Kemampuan itu 

jika diberi kesempatan untuk berkembang melalui belajar, akan 

menjadi kecakapan yang nyata. Sementara itu apabila tidak 

dikembangkan melalui belajar, kemampuan tersebut tidak akan 
                                                             

11
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan  Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 30. 
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menjadi kecakapan nyata.12 Setiap individu memiliki bakat yang 

berbeda-beda dan seseorang akan mempelajari sesuatu sesuai 

dengan bakat yang dimilikinya. Apabila seorang anak mempelajari 

suatu bidang studi yang bertentangan dengan bakatnya, maka ia 

akan merasa bosan dan cepat putus asa. 

c. Minat adalah suatu dorongan yang menyebabkan terkaitnya 

perhatian anak pada objek tertentu.13 Minat memiliki pengaruh 

yang besar terhadap diri seseorang, karena bila bahan yang 

dipelajari tidak sesuai dengan minat seseorang, maka orang 

tersebut tidak mempelajari dengan sungguh-sungguh karena daya 

tarik tidak ada.14 Seorang anak yang tidak memiliki minat terhadap 

suatu pelajaran akan menimbulkan kesulitan belajar. Minat yang 

timbul dari kebutuhan belajar siswa, akan menjadi pendorong 

dalam melaksanakan belajar. 

d. Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong manusia untuk    

bertindak melakukan sesuatu.15 Seseorang yang motivasinya lemah 

tampak acuh tak acuh terhadap pelajaran, mudah putus asa, 

perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran dan sering meninggalkan 

pelajaran yang mengakibatkan kesulitan dalam belajar. 

                                                             
12Rudi Mulyatiningsih, dkk, Bimbingan Sosial Belajar dan karier, (Jakarta: Grasindo, 

2004), h. 91. 
 

13Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, Ed, I, Cet. 1, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 63. 
 

14Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007),      
h. 57. 

 
15 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rondakarya, 2004), h. 60.  
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e. Moral adalah sesuai dengan ide-ide yang diterima umum tentang 

tindakan manusia, yaitu berkaitan dengan makna yang baik dan 

wajar. Dengan kata lain, moral adalah suatu kebaikan yang 

disesuaikan dengan ukuran-ukuran tindakan yang diterima oleh 

umum, meliputi kesatuan social atau lingkungan tertentu.16 

Kepribadian yang dimiliki seseorang berpengaruh terhadap akhlak, 

moral, budi pekerti, etika, dan estetika saat berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari 

dimanapun berada. Artinya, jika pernyatan diatas dimiliki akan 

menjadi landasan perilaku seseorang sehingga membentuk menjadi 

budi pekertinya sebagai wujud kepribadian orang. 

B. Faktor eksternal 

  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,17 Ekternal menyangkut 

bagian luar (tubuh, diri, mobil, dan sebagainya). Jadi faktor eksternal 

merupakan  faktor yang berasal dari luar diri siswa. Adapun faktornya 

antara lain meliputi: 

1. Faktor Keluarga 

Keluarga pada dasarnya adalah hasil pembentukan dan 

perkembangan biologis dan psikologis yang terjadi antara seorang wanita 

seorang pria yang dijalin dalam suatu ikatan perkawinan. Hasil ikatan 

                                                             
16Imam Sukardi, dkk, Pilar Islam Bagi Plurarisme Modern, (Solo: Tiga Serangkai, 2003), 

h. 80. 
 

17Pusat Bahasa Departemen Pendidikan  Nasional, Kamus Besar ,...h. 24. 
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perkawinan inilah membuahkan keturunan yang dapat memperkuat status 

suatu keluarga.18 

Keluarga merupakan pusat pendidikan utama dan pertama, tetapi 

dapat juga sebagai faktor penyebab kesulitan belajar. Dalam hal ini orang 

tua memiliki peranan penting dalam rangka mendidik anaknya, karena 

sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup 

keagamaan, sifat dan tabiat seorang anak sebagian besar diambil dari 

kedua orang tuanya dan dari anggota keluarga lain. 

2. Faktor Sekolah 

Sekolah merupakan suatu organisasi yang melaksanakan kegiatan 

pendidikan secara formal. Sebagai suatu institusi sosial, sekolah mencakup 

dua bentuk fenomena, yaitu lembaga dengan peranan tertentu dan 

individu-individu dengan kepribadian sendiri.19 Adapun peranan sekolah 

dapat menentukan kualitas generasi ke depannya yang mempunyai tujuan 

untuk mendidik peserta didik dengan berbagi program akademik, 

mendidik peserta didik untuk mengembangkan individu dalam 

keterampilan sosial serta pengetahuan yang diperlukan di masyarakat. 

3. Faktor lingkungan sosial (Masyarakat) 

Masyarakat adalah populasi tertentu yang mendiami suatu wilayah 

yang di dalamnya terdapat norma-norma, hukum, nilai-nilai, aturan yang 

berjalan dan berfungsi kesemuanya itu mengatur individu-individu di 

                                                             
18Fachruddin Hasballah, Pertumbuhan dan Perkembangan Anak, (Banda Aceh: Yayasan 

Pena Banda Aceh, 2006), h. 137. 
 

19Syarifuddin, Efektivitas Kebijakan Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 104. 
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wilayah tersebut untuk menjadi lebih baik bagi diri pribadi maupun 

khalayak atau orang lain.20 Lingkungan sosial, seperti teman bergaul, 

tetangga dan aktivitas dalam masyarakat. Ketiga faktor tersebut sangat 

berpengaruh terhadap proses belajar anak, misalnya anak terlalu banyak 

berorganisasi, hal ini dapat menyebabkan belajar anak menjadi 

terbengkalai. Dalam penelitian ini yang dimaksud masyarakat adalah 

sejumlah orang yang dipilih menjadi responden dan dapat memberikan 

jawaban mengenai dampak problematika pendidikan anak. 

Banyak sekali faktor yang mempengaruhi problematika terhadap 

pendidikan anak. Namun faktor – faktor yang bersumber dari lingkungan 

keluarga merupakan hal sangat penting dan sangat berpengaruh, 

diantaranya adalah kemampuan ekonomi orang tua kurang memadai. Hasil 

belajar baik tidak hanya diperoleh dengan mengandalkan materi yang 

diberikan oleh guru namun juga membutuhkan alat-alat yang memadai. 

Sebagian alat pelajaran tersebut harus disediakan sendiri oleh murid-murid 

yang bersangkutan. Misalnya buku cetak dan bahan-bahan praktek anak 

untuk di sekolah. Bagi orang tua yang ekonominya kurang memadai tentu 

tidak dapat memenuhi kebutuhan anaknya secara memuaskan yang 

akhirnya murid yang bersangkutan akan menanggung resiko- resiko yang 

tidak diharapkan. 

Orang tua  beranggap bahwa tugas mendidik hanya tugas sekolah 

saja. Oleh karena itu, para orang tua yang seperti ini selalu sibuk dengan 

                                                             
20Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 15. 
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pekerjaan mereka untuk mendapatkan uang sebanyak-banyaknya. Mereka 

tidak memiliki waktu untuk memperhatikan dan mengawasi anak-anaknya 

belajar dan bermain. Keadaan kurangnya perhatian kepada anak tentunya 

sangat berpengaruh kepada pendidikan anak. Kemudian orang tua 

merupakan tumpuan harapan anak-anak. Mereka mengharapkan 

pendidikan, kasih sayang dari orang tua agar dapat tumbuh dan 

berkembang menjadi manusia dewasa. Apabila di dalam keluarga tidak 

terdapat hubungan harmonis maka anak akan merasa tidak aman dan tidak 

dapat memusatkan perhatiannya dalam belajar. Hal ini terjadi karena 

proses belajar belajar memang menuntut adanya ketenangan dan 

ketentraman di rumah. Dalam problematika pendidikan anak, kemauan 

dianggap sebagai tetapnya kekuatan yang stabil dan dinamis bagi 

perjalanan si anak agar dapat mewujudkan tujuan tertentu dalam 

hidupnya. Kemauan juga berpengaruh besar dalam kegiatan belajar. 

Jamalat Ghanim dalam teorinya juga menjelaskan bahwa 

ketertinggalan anak dalam belajar bagi anak disebabkan pengaruh 

pandangan yang menguasainya, sehingga, muncul sifat egois, tidak mau 

bergaul dengan masyarakat, tidak ada tolong menolong, tidak ada 

kompetisi positif, tenggelam dalam kehidupan santai tanpa arah, tidak ada 

perhatian terhadap peraturan sekolah dan bertindak sewenang-wenang.21 

Disini yang menjadi problem dalam peserta didik adalah 

ketertinggalan anak dalam belajar. Seringkali masalah ketertinggalan dalam 

                                                             
21Abdul Azis Asy Syaihk, Kelambanan Dalam Belajar dan Cara Penanggulangannya, h. 

30. 
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belajar menjadi faktor atau kelemahan-kelemahan psikis yang dialami anak 

dan rendahnya kemauan anak untuk manelaah pelajaran, banyaknya pekerjaan 

rumah, terlalu sibuk dengan urusan selain pelajaran, menganggap mudah 

materi pelajaran, dan kebiasaan mempelajari hal-hal yang kurang baik. Dan 

segala sesuatu yang mengakibatkan lambatnya peserta didik dalam belajar 

merupakan problem bagi proses belajar mengajar pendidikan itu sendiri. 

C. Macam-Macam Problematika Pendidikan Anak 

Permasalahan efesiensi pengajaran dipandang dari segi internal 

pendidikan. Maksud efesiensi adalah apabila sasaran dalam bidang pendidikan 

dapat dicapai secara efesien atau berdaya guna. Artinya pendidikan dapat 

memberikan hasil yang baik dengan tidak menghamburkan sumber daya yang 

ada, seperti uang, waktu dan sebagainya. Contoh: mahalnya biaya pendidikan, 

lamanya waktu yang digunakan dalam proses pendidikan dan rendahnya mutu 

tenaga pengajar.  

Selanjutnya, kurangnya mutu tenaga pengajar disebabkan oleh pengajar 

yang tidak pada kompetensinya. Misalnya saja, pengajar A mempunyai dasar 

pendidikan di bidang bahasa, namun dia mengajarkan keterampilan yang 

sebenarnya bukan kompetensinya. 

Masalah pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan adalah 

perbandingan antara masukan pendidikan atau jumlah yang tertampung dalam 

satuan-satuan pendidikan. Rendahnya pemerataan kesempatan belajar disertai 

banyaknya anak putus sekolah serta banyaknya lulusan yang tidak melanjutkan 

ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Adanya ketidakserasian antara hasil 
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pendidikan dan kebutuhan dunia kerja ini disebabkan kurikulum yang 

dibutuhkan ketika seseorang memasuki dunia kerja. 

Sistem pendidikan menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan 

sosial budaya dan masyarakat sebagai supra sistem. Pembangunan sistem 

pendidikan tidak mempunyai arti apa-apa jika tidak singkron dengan 

pembanguanan nasional. Kaitan yang erat antara bidang pendidikan sebagai 

sistem dengan sistem sosial budaya sebagai supra sistem tersebut, dimana 

sistem pendidikan menjadi bagiannya, menciptakan kondisi sedemikian rupa 

sehingga permasalahan intern sistem pendidikan itu menjadi sangat kompleks. 

Artinya suatu permasalahan intern dalam sistem pendidikan selalu ada kaitan 

dengan masalah-masalah di luar sistem pendidikan itu sendiri. Misalnya 

masalah mutu hasil belajar suatu sekolah tidak dapat dilepaskan dari kondisi 

sosial budaya dan ekonomi masyarakat disekitarnya, dari mana murid-murid 

sekolah tersebut berasal, serta masih banyak lagi faktor-faktor lainnya diluar 

sistem persekolahan yang berkaitan dengan mutu hasil belajar tersebut. 

Begitu juga dalam problematika pendidikan anak, peserta didik atau 

anak didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau 

sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan.22 Problematika 

peserta didik ialah berbagai macam masalah yang tengah dihadapi oleh peserta 

didik dalam ruang lingkup pendidikan atau proses belajar mengajar. Guru 

adalah subjek yang memilik peran yang sangat penting dalam memberikan 

solusi terhadap masalah-masalah tersebut. Karena guru merupakan orang tua 

                                                             
22Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2000), h. 51. 
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bagi anak didik di sekolah. Sebagai orang tua, guru harus menganggapnya 

sebagai “anak didik”, bukan menganggapnya sebagai “peserta didik”.23 

Tentunya siswa di sekolah sebagai manusia (individu) dapat dipastikan 

memiliki masalah, tetapi kompleksitas masalah-masalah yang dihadapi oleh 

individu yang satu dengan yang lainnya tentulah berbeda-beda. Masalah-

masalah yang dihadapi oleh anak didik sangatlah banyak. Guru harus bisa 

memahami karakteristik masing-masing individu anak didik. 

     Sebagai makhluk manusia, anak didik memiliki karakteristik. Menurut 

Sutari Iman Barnadib, Suwarno, dan Siti Mechati, anak didik memiliki 

karakteristik tertentu, yakni; (1). Belum memiliki pribadi dewasa susila 

sehingga masih menjadi tanggung jawab pendidik atau guru. (2). Masih 

menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaannya sehingga masih menjadi 

tanggung jawab pendidik. (3). Memiliki sifat-sifat dasar manusia yang sedang 

berkembang secara terpadu yaitu kebutuhan biologis, rohani, sosial, inteligensi, 

emosi, kemampuan berbicara, anggota tubuh untuk bekerja (kaki, tangan, jari), 

latar belakang sosial, latar belakang biologis (warna kulit, bentuk tubuh, dan 

lainnya), serta perbedaan individual.24 

Menurut Zulkifli,25 mengatakan bahwa dalam kehidupan keluarga, anak 

laki-laki harus diajari berperan sebagai laki-laki, anak perempuan harus diajari 

berperan sebagai perempuan. Hal ini sesuai dengan tuntutan masyarakat tempat 

anak laki-laki berperan sosial sebagai pria, anak perempuan berperan sosial 

                                                             
23 Wahyudin, Dinn, Pengantar Pendidikan,(Jakarta:Universitas Terbuka, 2002), h. 23. 
 
24Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif,… h. 52. 

 
25Zulkifli, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), h.  60. 
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sebagai wanita. Untuk menunjang tugas perkembangan itu, guru hendaknya 

mengajarkan peran sosial yang sewajarnya, masing-masing untuk murid laki-

laki dan murid perempuan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

problematika atau permasalahan-permasalahan yang dialami anak sangat 

banyak dan bermacam-macam. Kendatipun demikian, dalam realitas 

pendidikan anak terdapat problematika-problematika yang menyebabkan 

kesenjangan dalam dunia pendidikan anak. Terkait hal tersebut ada beberapa 

contoh problematika dalam pendidikan anak, diantaranya: 

1. Kenakalan Anak 

Kenakalan anak menurut sebahagian para ahli merupakan kegagalan 

memperoleh respon yang dapat diterima oleh masyarakat atau kegagalan 

memperoleh pembenaran moral dan etis yang sesuai dengan budaya 

masyarakat. Dan sebab-sebab kegagalan tersebut bersumber dari problem 

perkembangan. Psikologi anak yang menghadapi proses super ego anak 

kearah sosialisasi yang tepat dan memadai mungkin juga disebabkan tidak 

mampu menyesuaikan diri dengan standar prilaku yang umum di masyarakat 

sekitarnya.26 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kenakalan adalah 

perilaku yang tidak sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku pada 

masyarakat tertentu, sehingga masyarakat tidak menyukai dan tidak 

menyenangi perbuatan tersebut. Anak memang tidak sama dengan orang 

                                                             
26Singgih D. Gunarsa, Psikologi remaja, (Jakarta: Psikologi Remaja, 2000),  h. 2. 
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dewasa, jalan pemikiran anak masih sering kali dikuasai oleh emosinya yang 

mengarah pada keinginan-keinginan bermain. Apabila setiap keluarga 

disoroti kemungkinan akan ada tidaknya persoalan dengan anak, maka akan 

terlibat macam-macam derajat kesulitan. Bahkan mungkin saja bahwa tidak 

semua keluarga menyadari adanya suatu kesulitan. Permasalahan yang di 

sebabkan oleh kenakalan anak, justru sering menyangkut pihak-pihak lain. 

2. Kemalasan 

Anak-anak mempunyai jiwa yang masih labil. Anak-anak ini 

mengalami perubahan mood dengan cepat. Terkadang anak-anak akan 

merasa bersemangat, namun setelah itu anak- anak akan dengan cepat 

berubah moodnya menjadi malas. Sama ketika anak-anak belajar di 

sekolah. Terkadang anak-anak akan merasa sangat bersemangat ketika 

belajar bersama teman-temannya, namun terkadang anak-anak merasa 

malas untuk pergi ke sekolah dan akan menjadi penyebab anak sekolah 

menjadi malas belajar. Jika hal ini hanya terjadi dalam jangka waktu 

pendek, ini masih merupakan sesuatu yang wajar yang menimpa anak- 

anak. Namun yang perlu dikhawatirkan, ketika anak- anak merasa malas 

pergi ke sekolah dalam jangka waktu yang sedikit lama. Hal ini tentu akan 

mempengaruhi kondisi dan kemampuan otaknya. Orang tua harus lebih 

memperhatikan anak-anaknya ketika ia mulai malas dan tidak semangat 

pergi ke sekolah, terlebih dalam jangka waktu yang cukup lama.27 

                                                             
27W.S. Winkel, Bimbingan Dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta: Gramedia 

Widiasarana, 2000), h. 28. 
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Sudah tentu menjadi suatu keharusan bagi anda untuk bisa 

membangkitkan dan memupuk rasa percaya diri anak sedini mungkin. 

Rasa percaya diri adalah sumber motivasi yang besar bagi anak untuk 

memusatkan perhatian pada pelajarannya. Dengan adanya percaya diri 

pada anak, akan tumbuh semangat “dia mampu berbuat atau melakukan”. 

Sesuatu yang sulit dalam pelajaran mejadi tantangan untuk ditaklukkan 

dan untuk dikuasai. Anak punya keyakinan mampu melakukan tidak akan 

gampang menyerah dalam menghadapi kesulitan atau hambatan dalam 

belajar. Kreativitas dan imajinasi berpikir akan berkembang untuk mencari 

cara-cara mengatasi kesulitan.28 Dengan adanya peranan dan bimbingan 

terserbut diharapkan semua persoalan yang dihadapi anak didik dalam 

masalah kesulitan belajar karena rasa malas dapat diantisipasi sedini 

mungkin. 

3. Broken Home 

Menurut Matinka, broken home adalah istilah yang digunakan 

untuk menggambarkan suasana keluarga yang tidak harmonis dan tidak 

berjalannya kondisi keluarga yang rukun dan sejahtera yang menyebabkan 

terjadinya konflik dan perpecahan dalam keluarga tersebut.29 

Setiap keluarga selalu mendambakan sebuah keluarga yang utuh 

dan harmonis, jauh dari pertengkaran atau perpecahan. Namun, setiap 

keluarga memiliki masalah dan masalah itu tidak datang begitu saja, tetapi 

                                                             
28Hamalik Oemar, Metode Belajar Dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, (Bandung: Tarsito, 

1990), h. 30. 
 

29Lestari. S, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik Dalam 
Keluarga, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 13. 
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ada penyebab-penyebabnya. Penyebab utama terjadinya broken home, 

yaitu: (a) perceraian, terjadi akibat disorientasi antara suami istri dalam 

membangun rumah tangga; (b) kebudayaan bisu, ketika tidak adanya 

komunikasi dan dialog antar anggota keluarga; (c) ketidakdewasaan sikap 

orang tua, karena orangtua  hanya memikirkan diri mereka daripada anak; 

dan (d) orang tua yang kurang rasa tanggung jawab dengan alasan 

kesibukan bekerja. Mereka hanya fokus  pada materi yang akan didapat 

dibandingkan dengan melaksanakan tanggung jawab di dalam keluarga. 

Permasalahan tersebut tentunya sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan anak, terutama terhadap dunia pendidikan. Permasalahan 

ini merupakan hal yang serius karena dampaknya tidak hanya pada 

pendidikan anak, akan tetapi si anak bisa saja melakukan hal-hal diluar 

aturan karena keadaan broken home. 

4. Kurangnya Perhatian Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak 

Pendidikan anak pada zaman sekarang mulai rentan karena 

kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan anak itu sendiri. Dari 

sekian banyak orang tua hanya sedikit saja yang melibatkan diri dalam 

pendidikan anaknya. Karena kesibukan orang tua itu sendiri sehingga 

aktifitas yang dilakukan anak di sekolah atau diluar sekolah kurang 

diketahui. Padahal orang tua adalah guru pertama kita dalam menaiki 

tangga kehidupan.30 Dengan kata lain, pendidikan tidak hanya berlangsung 

dikelas, tetapi berlangsung pula diluar kelas. Kurangnya perhatian dapat 

                                                             
30Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 23. 
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dicontohkan seperti, anak yang masih duduk dibangku SD yang masih 

memerlukan kasih sayang atau perhatian dari orang tua, karena kesibukan 

ibu yang mementingkan pekerjaan, demi membiayai anaknya yang 

pertama yang sedang duduk dibangku kuliah, dan juga merawat ayah yang 

sering sakit, dan tak mampu lagi bekerja seperti ayah yang lainnya, 

sehingga anak yang masih berusia dini tidak mendapatkan perhatian dari 

keduanya sehingga pendidikan anak tersebut tidak berkembang. 

5. Anak Putus Sekolah 

Putus sekolah merupakan predikat yang diberikan kepada peserta 

didik yang tidak mampu menyelesaikan suatu jenjang pendidikan sehingga 

tidak dapat melanjutkan kejenjang pendidikan berikutnya.31 Putus sekolah 

dapat juga diartikan sebagai drop-out yang artinya bahwa seorang anak 

didik yang karena sesuatu hal, biasa disebabkan karena malu, malas, takut, 

sekedar ikut-ikutan temannya atau karena alasan lain sehingga mereka 

putus sekolah ditengah jalan atau keluar dan tidak lagi masuk sekolah.32 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan anak putus sekolah adalah 

seseorang yang telah masuk dalam sebuah lembaga pendidikan baik itu 

pada tingkat SD, SMP, maupun SMA untuk belajar dan menerima 

pelajaran tetapi tidak sampai tamat atau lulus kemudian mereka berhenti 

atau keluar dari sekolah. Akibat yang disebabkan anak putus sekolah 

                                                             
31 Muhammad Rafa’I, Sosiologi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz  Media, 2011), h. 201. 

 
32 Bangong Suyanto et-al (Ed), Pekerjaan Anak di Sektor Berbahaya, Cet. I, (Surabaya: 

Lutfansah  Mediatama, 2001), h. 77. 
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adalah kenakalan remaja, tawuran, kebut-kebutan di jalan raya, minum-

minuman dan perkelahian, akibat lainnya juga adalah perasaan minder dan 

rendah diri. 

D. Perhatian Karakteristik Anak 

Lembaga keluarga merupakan tempat pembentukan karakter anak 

yang utama, terlebih pada masa-masa awal pertumbuhan mereka sebagai 

manusia. Dalam hal ini keluarga memiliki investasi afeksi yang tidak dapat 

tergantikan oleh peranan lembaga lain di luar keluarga, seperti sekolah, 

lembaga keagamaan, dan masyarakat. Jadi sedekat apapun hubungan 

emosional antara pendidik dan siswa, katakanlah seandainya mereka 

memiliki keterikatan emosional hampir sama dengan keterikatan 

emosional mereka dengan orang tua di rumah, ini merupakan sebuah 

pengalaman tak tergantikan sehingga menjadi modal dasar pertumbuhan 

emosi dan kedewasaan anak. 

Selain memiliki fungsi sebagai lembaga pertama tempat sang anak 

menjalani apa yang disebut sosialisasi, keluarga merupakan sebuah tempat 

anak-anak menerima pendidikan nilai. Anak banyak belajar dari cara 

bertindak, cara berpikir orang tua. Merekalah yang menjadi model peran 

pertama dalam hal pendidikan nilai. Singkatnya, orang tualah yang 

menjadi tempat pertama pembentukan karakteristik anak.33 

Cara terbaik untuk memperkuat karakter anak-anak adalah dengan 

“mempersenjatai” mereka dengan beberapa targrt perilaku yang mengubah 
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 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Grasindo, 2007), h. 181. 
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kualitas karakter mereka yang anda tekankan. Banyak target perilaku anak 

yang bisa diterapkan. Baut daftar sebanyak tiga perilaku untuk 

disampaikan kepada anak-anak. Tambahkan juga dua rekomendasi target 

perilaku untuk anak-anak atau bisa juga ditambahkan sendiri atas 

kesepakatan bersama.  

Proses perencanaan target perilaku anak ini memiliki tiga manfaat, 

antara lain: 

a. Membentuk mereka, bahkan untuk anak-anak berusia dini, untuk 

menghubungkan konsep-konsep pelajaran dengan hasil perilaku dalam 

kehidupan nyata 

b. Menunjukkan kepada anak-anak bahwa anda menghormati mereka dan 

menunjukkan kepercayaan anda atas kemampuan mereka dalam 

menetapkan target mereka 

c. Dapat mengembangkan keterampilan anak-anak dalam berdiskusi dan 

menyemangati kelompoknya saat mereka sepakat terhadap langkah-

langkah praktis teman-temannya, sekaligus belajar untuk menyimpulnya 

dengan langkah-langkah yang mereka ringkas34 

E. Periodesasi Perkembangan Anak 

Dalam psikologi perkembangan disebutkan bahwa periodesasi manusia 

pada dasarnya dapat dibagi menjadi lima tahapan, yaitu:35 
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 John Garmo, Ph. D, Pengembangan Karakter Untuk Anak, (Jakarta: Kesaint Blanc, 
2013), h. 5. 
35

Abdul Mujib, et al, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 107-112. 
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1. Tahap asupan (usia 0-2 tahun). Pada tahap ini, individu belum memiliki 

kesadaran dan daya ntelektual, ia hanya mampu menerima rangsangan 

yang bersifat biologis dan psikologis melalui air susu ibunya. 

2. Tahap pendidikan jasmani dan pelatihan panca indra (usia 2-12 tahun). 

Pada tahap ini, anak mulai memiliki potensi-potensi biologis, paedagogis 

dan psikologi. Karena itu, pada tahap ini mulai diperlukan adanya 

pembinaan, pelatihan, pengajaran dan pendidikan yang sesuai dengan 

bakat dan kemampuannya. 

Tugas pendidikan pada fase ini adalah menumbuhkan potensi-potensi 

indra dan psikologi. Tugas orang tua adalah bagaimana mampu 

merangsang pertumbuhan berbagai potensi tersebut, agar anak mampu 

berkembang secara maksimal. 

3. Tahap pembentukan watak dan pendidikan agama (usia 12-20 tahun), fase 

dimana anak mulai mampu membedakan mana yang baik dan mana yang 

buruk, yang benar dan yang salah. Usia ini anak telah memiliki kesadaran 

penuh akan dirinya, sehingga diberi beban tanggung jawab, terutama 

tanggung jawab agama dan sosial. 

4. Tahap kematangan (usia 20-30 tahun), pada tahap ini anak telah beranjak 

dewasa, mereka sudah mempunyai kematangan dalam bertindak, bersikap, 

dan mengambil keputusan untuk menentukan masa depannya sendiri. 

5. Tahap kebijaksanaan (usia 30-meninggal), pada tahap manusia telah 

menemukan jati dirinya yang hakiki, sehingga tindakannya penuh dengan 
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kebijaksanaan yang mampu memberi naungan dan perlindungan bagi 

orang lain. 

Menurut Yuni Setia Ningsih, dalam bukunya yang berjudul Birrul Awlad 

Vs Birrul Walidaian Upaya Pendidikan Emosional Anak dalam Keluarga, setiap 

fase perkembangan anak memiliki ciri khas tersendiri sehingga memerlukan 

perlakuan dan usaha yang berbeda pada tiap-tiap fase. Proses tersebut 

memerlukan ketelatenan dan kesabaran serta langkah-langkah yang tepat sehingga 

target utama dalam pendidikan tercapai, bukan ketika anak sudah dewasa, ia 

diharapkan berperilaku baik. Akan tetapi proses pembinaan sikap dan mental 

dilakukan sejak anak lahir ke dunia bahkan jauh hari sejak anak belum lahir. 

Selain kesabaran, strategi juga diperlukan dalam proses pendidikan anak. 

Strategi yang akan dijabarkan dalam pembahasan ini berdasarkan pada 

pendekatan-pendekatan berdasarkan pada jenjang usia 0-2 tahun, 2-6 tahun dan 6-

12 tahun. Penjabaran tiap fase adalah sebagai berikut: 

1. Fase Persiapan atau  الطفولة المبكرة (2-0 tahun) 

Pada fase ini anak lebih cenderung belim siap untuk dilibatkan dalam 

proses pembelajaran, sebab otak dan sarafnya belum cukup berkembang. 

Namun pada masa ini anak mulai berusaha mengenali lingkungannya dengan 

cara atau melalui asosiasi sensoris. Pada fase peran orang sangat penting, 

karena respon apapun yang diberikan kepada anak akan diterima langsung 

oleh anak, oleh karena itu orang tua harus berhati-hati terhadap sikap mereka 

dan perlakuan di depan anaknya.  
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Anak harus diperlakukan sesuai dengan derajat kekanakan-

kanakannya. Ia harus diajak bicara dengan lemah lembut, diperlakukan dengan 

penuh cinta kasih, diusahakan agar hatinya gembira, dan akal serta hatinya 

diisi dengan harapan serta keceriaan. 

2. Fase Permulaan Anak atau   الطفولة الآولیة  (2-6 tahun) 

Pada fase ini di satu sisi merupakan masa yang paling indah dan 

menyenangkan bagi anak namun di sisi lain masa ini juga merupakan masa 

dua tahun yang mengerikan, sebab anak pada fase ini menjadi lebih 

menonjolkan diri dan untuk pertama kalinya membangkang. 

Anak pada masa ini telah merespon sikap orang tua. Meskipun ia 

masih kecil, ia tidak bisa menerima jika dianggap remeh dalam bentuk dan 

sikap apapun. Anak telah memiliki perasaan kehormatan dan harga diri sebab 

perasaan harga diri merupakan pembawaan manusia secara fitrah, baik 

sebagai anak yang masih kecil ataupun sudah dewasa.36 

Orang tua harus memahami fase perkembangan anak agar terhindar 

dari sikap menghardik anak. Pada tahap kedua ini egosentris muncul dalam 

diri anak. Dengan demikian, proses pendidikan emosional anak pada fase 

kedua ini memerlukan perhatian serius pada pengarahan aspek verbal anak. 

Ketidakharmonisan komunikasi antara orang tua dan anak menjadi kesalah 

pahaman diantara kedua, sehingga membuat salah menerima respon dari orang 

tuanya. Solusinya yaitu orang tua harus adanya komunikasi yang baik kepada 
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Yuni Setia Ningsih, Birrul Awlad Vs Birrul Walidain Upaya Pendidikan Emosional 
Anak Dalam Keluarga, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2007), h. 84-91. 
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anaknya. Selain ini harus member tutur bahasa yang baik pula dan menegur 

anaknya jika ia bersalah dengan nada yang rendah tanpa adanya pukulan.  

3. Fase Paripurna Anak-anak atau  الطفولة المتآخرة (12-6 tahun) 

Pada fase ini perkembangan ini anak memerlukan pola perilaku 

karena daya memori dan verbal sedang berkembang secara dominan. Pada 

usia anak mencapai 6-12 tahun, ia memiliki daya memori yang kuat. Daya 

ingat yang tinggi pada masa ini merupakan fase terbaik untuk memberikan 

keteladanan pada anak, sehingga nantinya anak mampu memahami orang lain 

melalui conto-contoh yang diserap dalam ingatannya.  

Orang tua dalam memberi contoh harus konsisten terhadap apa yang 

ia lakukan. Memberikan contoh kepada anak tidak bisa dengan cara berpura-

pura, sebab dengan pura-pura maka akan mengakibatkan hal buruk nantinya 

terhadap anak.37 Oleh karena itu, orang tua harus menunjukkan perlakuan 

yang baik terhadap anaknya. Pemberian contoh sikap yang baik dapat 

menumbuhkan rasa simpati dalam diri anak. Simpati merupakan satu bentuk 

emosi yang berusaha dapat turut merasakan apa yang dirasakan oleh orang 

lain. 

Bagaimana pun juga segala sikap dan perbuatan anak akan terpantau 

oleh anak. Anak akan menjadi bayangan orang tua. Oleh karena itu, apabila 

orang tua mengingikan anak yang rajin, disiplin, baik dalam tutur katanya dan 

lemah lembut, maka jadilah orang tua yang rajin, disiplin, baik dalam 

tuturnya dan lemah lembut juga, karena anak akan menjadi cerminan orang 
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Yuni Setia Ningsih, Birrul Awlad Vs Birrul Walidain Upaya Pendidikan,…, h. 94-97. 
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tunya. Apapun yang dinginkan orang tua terhadap anaknya, orang tua harus 

terlebih dahulu memulai apa yang seharusnya ia inginkan sehingga anak 

dapat mengikutinya dan tercapai segala cita-citanya. 

F. Kiat-Kiat Menghadapi Problematika Pada Anak 

Permasalahan bagi manusia akan semakin kompleks ketika mereka 

menginjak usia remaja, usia dimana mereka masih berada di jenjang pendidikan 

usia sekolah menengah, pada masa remaja itulah mereka mulai mengenal 

lingkungan atau masyarakat lebih luas. Sehingga dihadapkan pada permasalahan-

permasalahan lebih rumit yang memerlukan penanganan serius.  

Permasalahan bagi peserta didik usia sekolah menengah timbul baik dari 

intern ataupun ekstern yang kesemuanya sangat mengganggu pada proses belajar 

dan pembelajaran peserta didik di usia seperti itu. Keingintahuan pada usia 

sekolah menengah sangatlah besar karena pada masa itu mereka masih mencari 

jati diri dan figur yang di idolakan oleh mereka. Bagi seorang pendidik haruslah 

tahu keadaan peserta didiknya dan harus bisa mengarahkan pada hal-hal yang 

positif  sehingga peserta didik pada usia sekolah menengah tersebut akan terarah 

pada hal-hal yang positif, pendidik juga harus mengetahui gejala-gejala yang 

terdapat pada anak usia tersebut dan bisa memberikan solusi yang terbaik dalam 

menghadapi keadaan peserta didik seperti itu. 

Terkait penanganan permasalahan yang dihadapi anak dalam pendidikan 

ada bebarapa cara bisa dilakukan, diantaranya adalah dengan cara penanganan 

dari orang tua yaitu, memberi kebebasan kepada anak untuk memilih pendidikan 

sesuai dengan minat, kemampuan dan kebutuhan kearah perkembangan yang 
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optimal. Kemudian berkaitan dengan mahalnya biaya pendidikan, solusi yang 

dapat diterapkan dalam masyarakat adalah bebaskan sekolah dari usaha bisnis dan 

pemberian beasiswa dengan sasaran yang tepat misalnya anak yang berprestasi 

tetapi dari segi ekonomi kurang mampu 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Pendekatan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode penelitian deskriptif (descriptive research). Penelitian deskriptif ini 

adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, 

suatu kondisi, atau sistim pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 

sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat 

gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.38 

Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk 

memahami suatu fenomena dalam kontek sosial secara alamiah dengan 

mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti 

dengan fenomena yang diteliti.39 Penelitian ini ingin memberikan gambaran 

atau melukiskan hasil pengamatan yang didapat dari lapangan. 

B. Objek dan Subjek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang 

memiliki data mengenai variabel yang diteliti. Subjek penelitian pada 

dasarnya adalah yang akan dijadikan sasaran penelitian. Apabila subjek 
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Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2005),  h. 54. 
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Haris Herdiansyah, Metodologi penelitian Kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2012), h. 18. 
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penelitiannya terbatas dan masih dalam jangkauan sumber daya, maka 

dapat dilakukan studi populasi yaitu seluruh subjek secara langsung.40 

  Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak yang mengalami 

problematika pendidikan yang meliputi, kenakalan anak, kemalasan anak,  

broken home, kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan, dan 

anak putus sekolah di gampong Tanjung Selamat Kecamatan Darussalam 

Kabupaten Aceh Besar, serta informan yang mendukung dalam penelitian 

ini. Dengan kata lain subjek penelitian adalah sesuatu yang di dalam 

dirinya melekat atau terkandung objek penelitian. 

  Subyek penelitian inilah yang akan menjadi informan yang akan 

memberikan berbagai informasi yang diperlukan selama proses penelitian. 

Informan penelitian meliputi: (1) informan kunci (key informant), yaitu 

mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok yang 

diperlukan dalam penelitian atau informan yang mengetahui secara 

mendalam permasalahan yang sedang diteliti, (2) informan utama, yaitu 

mereka yang terlibat secara langsung dalam interaksi sosial yang sedang 

diteliti, (3) informan tambahan, yaitu mereka yang dapat memberikan 

informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang 

sedang diteliti.41 

   

                                                             
40 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 

h. 34. 

41Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 16. 
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Penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah anak-anak 

yang mengalami problematika pendidikan yang meliputi, kenakalan anak, 

kemalasan anak, broken home, dan kurangnya perhatian orang tua 

terhadap pendidikan anak di gampong Tanjung Selamat Kecamatan 

Darussalam Kabupaten Aceh Besar. Subjek penelitian lebih lanjut disebut 

informan diharapkan dapat memberikan informasi tentang kondisi dan 

situasi latar belakang penelitian, orang yang benar-benar paham dengan 

situasi dan kondisi serta menguasai permasalahan penelitian.  

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam 

suatu penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian 

untuk mendapatkan jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang 

terjadi. Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda, orang, atau 

yang menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian. Sifat keadaan 

dimaksud bisa berupa sifat, kuantitas, dan kualitas yang bisa berupa 

perilaku, kegiatan, pendapat, pandangan penilaian, sikap pro-kontra, 

simpati-antipati, keadaan batin, dan bisa juga berupa proses. 

c. Populasi dan Sampel 

Menurut Sudjana ”populasi adalah totalitas semua nilai yang 

mungkin, hasil perhitungan atau pun mengukur, kuantitatif maupun 

kulitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan 

yang lengkap dan jelas yang dipelajari sifat-sifatnya. Sedangkan sampel 
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yaitu sebagian yang diambil dari populasi”.42 Menurut Sugiyono, populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya.43 

Dapat dikatakan bahwa populasi adalah keseluruhan objek yang 

digunakan dalam penelitian, sedangkan yang dimaksud dengan sampel 

adalah bagian dari populasi. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh anak di gampong Tanjung Selamat Kabupaten Aceh Besar 

yang  berjumlah 107 orang. 

  Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dianggap dapat 

mewakili populasi tersebut.44 Teknik sampling yang digunakan oleh 

peneliti adalah teknik purposive sampling. Teknik Purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.45 

Selanjutnya menurut Arikunto, pemilihan sampel secara purposive pada 

penelitian ini akan berpedoman pada syarat-syarat yang harus dipenuhi 

sebagai berikut:46 

1. Subjek yang diambil sebagai narasumber (key subjects) benar-benar 

merupakan subjek yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang 
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Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 6. 
 

43Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,…, h. 117. 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2000), h. 53. 
 

45Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,…h. 17. 
 

46Moleong, L.J, Metodologi Penelitian Kualitati, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 
30. 
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terdapat pada populasi. 

2. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam 

survey awal. 

Dalam penempatan sampel ini peneliti berpedoman pada pendapat 

Suharsimi Arikunto yang mengemukakan “jika subjeknya lebih besar dari 

100 maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau tergantung pada 

kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana”. 

Berdasarkan keterangan tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti hanya 

mengambil 25% dari populasi atau sekitar 30 orang anak di gampong 

Tanjung Selamat. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi adalah tempat dimana proses penelitian yang digunakan untuk 

memperoleh pemecahan masalah peneliti.47 Lokasi penelitian ini dilakukan di 

gampong Tanjung Selamat Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono, bila dilihat dari segi teknik pengumpulan data, maka 

teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), 

kuisioner (angket), observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya.48 

1. Angket 

Peneliti menggunakan angket sebagai alat pengumpulan data. 

Dengan metode angket peneliti mempersiapkan sejumlah pertanyaan 

                                                             
47Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 53. 

 
48Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif …, h. 194. 
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tertentu, kemudian disebarkan kepada responden, untuk mendapatkan 

jawaban yang diperlukan secara langsung, dengan cara mengedarkan daftar 

pertanyaan yang telah dipersiapkan kepada masing-masing responden yaitu 

anak-anak di Gampong Tanjung Selamat Kabupaten Aceh Besar. Adapun 

pertanyaan yang diajukan dalam angket di antaranya tentang bagaimana 

tingkat pendidikan anak, problematika pendidikan anak dan upaya 

masyarakat dalam menanggulangi problematika pendidikan anak.  Angket 

diberikan kepada anak untuk mengetahui tingkat pendidikan dan pekerjaan 

orang tua, hal-hal yang berhubungan dengan peran dan tanggapan orang tua 

dalam mengajarkan anak, serta cita-cita anak. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi berupa data-data yang diperoleh dari desa mengenai 

pendidikan dan pekerjaan orang tua anak. Dokumentasi digunakan untuk 

mengetahui kebenaran data yang diperoleh dari angket. Dalam penelitian 

ini peneliti menelaah dokumen, seperti profil gampong, jumlah anak dan 

sarana prasarana serta data-data lain yang mendukung penelitian ini. 

3. Wawancara 

Wawancara yaitu untuk mengetahui hubungan pendidikan orang 

tua terhadap pendidikan anak di Gampong Tanjung Selamat Kecamatan 

Darussalam Kabupaten Aceh Besar. Sedangkan yang menjadi responden 

dalam wawancara adalah para orang tua anak, masyarakat dan guru di  

gampong Tanjung Selamat Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh 

Besar. Adapun pertanyaan yang diajukan dalam wawancara diantaranya 



43 

tentang tingkat pendidikan anak, problematika pendidikan anak dan 

upaya-upaya yang dilakukan masyarakat untuk menanggulangi 

problematika pendidikan anak. Manfaat dari wawancara tersebut adalah 

untuk mengetahui informasi dari responden mengenai masalah yang 

dikaji. 

    4. Observasi  

Observasi yaitu cara yang dilakukan melalui pengamatan langsung 

pada objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.49 

Adapun observasi penulis gunakan dalam penelitian ini untuk mengamati 

berbagai kegiatan problematika pendidikan anak di Gampong Tanjung 

Selamat. Jadi dengan melakukan observasi, maka peneliti dapat 

memperoleh gambaran lebih jelas tentang masalah dan mungkin petunjuk-

petunjuk tentang cara memecahkannya. 

E. Teknik Pengolahan Data 

Istilah data merupakan istilah majemuk  berarti fakta atau bagian dari fakta 

yang mengandung arti, yang dihubungkan dengan kenyataan. Data dapat 

berupa angka-angka, huruf-huruf, simbol atau bilangan untuk menjadi 

keluaran atau output yang diinginkan. Data juga dapat diartikan suatu fakta 

atau keterangan yang jika berdiri sendiri belum mempunyai arti atau nilai. 

Data dapat dijadikan kajian analisis atau kesimpulan. Menurut Jogiyanto 

Hartono, data adalah bentuk yang masih mentah, belum bisa bercerita banyak, 

sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk 
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dihasilkan informasi.50 Berdasarkan penjelasan pengolahan data di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa pengolahan data adalah suatu proses menerima dan 

mengeluarkan data menjadi bentuk lain yaitu berupa informasi.  

Cara pengolahan data yang diperoleh melalui angket diolah dengan 

cara menjumlahkan frekuensi jawaban yang diperoleh dari responden. 

Kemudian menentukan persentase berdasarkan jawaban yang diberikan 

responden. Untuk lebih jelas tentang pengolahan data, maka digunakan rumus 

yang digunakan Sudjana sebagai berikut: 

 � =
�

�
× 100% 

Dengan: 
P= persentase 
F= Banyak responden yang memiliki salah satu alternatif jawaban 
N= skor tertinggi51 
 
Kemudian dideskripsikan berdasarkan hasil dari data yang diperoleh. 
 

F. Teknik Analisis Data 

  Analisis data adalah proses mengatur ututan data, 

mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.52 

Sebelum melakukan analisa data, maka peneliti melakukan pengolahan data 

secara keseluruhan, dengan cara mengklasifikasikan data-data yang didapatkan 

sesuai dengan katagori-katagori tertentu, berdasarkan dari hasil penelitian yang 

didapatkan sesuai dengan rumusan masalah, kemudian langkah selanjutnya 

                                                             
50Jogiyanto, H.M, Pedoman Survei Kuesioner, Mengembangkan Kuesioner, Mengatasi 

Bias dan Meningkatkan Respon, (Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA, 2008), h. 14. 
 

51Sudjana, Metodelogi Statistik, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 50. 
 

52Meleong Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2007), h. 103. 
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peneliti melakukan analisa data deskriptif berdasarkan dari hasil perolehan data 

sebelum dan setelah data-data terkumpul maka disusun dalam suatu 

pembahasan, juga dimasukkan ke dalam kategori-kategori tertentu, hingga 

akan mendapatkan jawaban dari rumusan masalah tersebut.  

 Pada tahapan analisis data, peneliti menganalisis data yang telah 

terkumpul sebelumnya, sesuai dengan metode deskriptif. Adapun teknik yang 

digunakan dalam menganalisis data yang telah diolah yaitu dengan 

menggunakan teknik deskriptif dan persentase, yaitu metode menjabarkan dan 

menjelaskan fakta yang ditemukan di lapangan yang tertuju pada pemecahan 

masalah yang ada pada masa sekarang, yang mana hasil observasi, wawancara 

dan angket diperlukan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

0% - 25% = sangat sedikit 

26% - 50% = setengah 

51% - 75% = sebagian besar 

76% - 100% = pada umumnya53 
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BAB IV 

PROBLEMATKA PENDIDIKAN ANAK DI GAMPONG TANJUNG 
SELAMAT 

A. GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

1. Sejarah Gampong Tanjung Selamat 

 Masa dahulu gampong Tanjung Selamat adalah tempat yang 

berupa bukit yang ada diatasnya berdiri pohon-pohon yang rindang dan besar, 

udaranya sejuk dan juga tempatnya nyaman sehingga orang-orang yang 

tinggal disana merasa aman dan tenang. Nama gampong Tanjung Selamat 

terdiri atas dua suku kata, yaitu tanjung dan selamat. Menurut narasumber M. 

Ali Basyah, bahwa kata-kata “tanjung” sudah ada sejak dahulu kala yang 

mana letak geografisnya diantara dua persawahan memanjang dari daerah 

barat dan timur (yang bentuknya memanjang). Sebelum Indonesia merdeka, 

Tanjung itu terdiri dari Tanjung Cot Jambee dan Tanjung Runtoh yang 

dipimpin oleh seorang keuchik dan dua orang wakil keuchik.54 

 Sejak Indonesia merdeka, pada saat itu M. Ali Basyah menjabat 

sebagai asisten wedana Kecamatan Darussalam tahun 1964. Pada saat itu 

setiap gampong yang ada di kecamatan wajib mendaftar ke asisten Wedana 

Darussalam. Maka pada masa itulah M. Ali Basyah bermusyawarah dengan 

tokoh-tokoh gampong yang ada pada saat itu untuk satu nama yaitu ”Tanjung 

Selamat” dan memprioritaskan dua orang wakil keuchik. Kemudian sistem 

wakil keuchik dua orang berakhir pada tahun 1977. 
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   Kemudian dari tahun ke tahun beralih ke generasi berganti 

keturunan nama gampong ini terkenal dengan sebutan Tanjung Selamat yang 

artinya terletak diantara dua tanjung, yaitu Tanjung Cot Jambee dan Tanjung 

Runtoh. Dalam kejadian bersejarah itu, sampai sekarang menjadi sebuah 

nama yang diperindah dengan sebutan Tanjung Selamat. Dari tahun ke tahun 

terjadi pemekaran dusun yang terdiri dari Cot Jambee, dusun Lampoeh 

Goeng, dusun Lampoeh Jantoeng, dusun Popeh. Hal ini terjadi karena 

wilayahnya sangat luas dan perkembangan penduduk semakin cepat/pesat. 

2. Letak Geografis dan Batas Gampong Tanjung Selamat 

 Gampong Tanjung Selamat memiliki luas daaerah sebesar 93.25 

Ha yang terdiri dari empat dusun dan rukun tangga (RT) dengan memiliki 

batas administrative sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan gampong Rukoh/Blang Krueng 

2. Sebelah Barat berbatasan dengan gampong Kopelma/Rukoh 

3. Sebelah Timur berbatasan dengan gampong Tanjung Deah/Lamduro 

4. Sebelah Selatan berbatasan dengan gampong 

Kopelma/Berabung/Tungkop 

3. Kependudukan 

Jumlah penduduk gampong Tanjung Selamat berdasarkan data terakhir 

hasil sensus/coklit 2013 tercatat sebanyak 4.422 jiwa. 
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Berikut jumlah penduduk berdasarkan dusun-dusun: 

DUSUN KK LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

Cot Jambee 
648 1.423 1.534 2.957 

Lampoh Goeng 300 230 215 445 

Lampong Jantung 60 127 148 275 

Popeh 150 332 418 750 

Jumlah 
 4.422 

4. Fasilitas Sosial Gampong 

No Jenis Fasilitas Jumlah 

(Unit) 

Penggunaan Fasilitas 

1 
Fasilitas Agama 

- Mesjid Babul Magfirah 

 

1 unit 

 

Tempat beribadah – Aktif 

2 Fasilitas Pemerintahan 

- Kantor Desa 

- Gedung PKK 

- Gedung Serba Guna 

- Polindes 

- Sekolah Dasar (SD) 

- TK dan PAUD 

 

1 unit 

1 unit 

1 unit 

1 unit 

1 unit 

1 unit 

 

Pelayanan Masyarakat 

Tempat kegiatan PKK 

Tempat Pertemuan 

Tempat tinggal Bidan 

Tempat Sekolah 

Tempat Sekolah 
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- Yayasan Habibie Center 1 unit Tempat Sekolah 

3 Fasilitas Olahraga 

- Lapangan Bola Volly 

- Lapangan Bola 

- Lapangan Futsal 

 

1 unit 

1 unit 

1 unit 

 

Aktif 

Aktif 

Aktif 

    5. Struktur Pemerintahan 

Struktur Pemerintahan Gampong Tanjung Selamat55 
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Berdasarkan Profil Data Gampong Tanjung Selamat Kabupaten Aceh Besar 

H. BUKHARI JUNED 
Keuchik Drs. Tgk. M. AJI ADAM 

Imam Gampong 

MARZUKI ALI 
Tuha Peut 

HUSAINI 
Sekretaris 

KAMARUDDIN USMAN 
Bendahara Gampong 

SAYUTI 
Kaur Umum 

SAHLAN ST 
Kaur Pembangunan 

M. RITAUDDIN 

Kaur 
Pemerintahkan 

MUSLEM A. RANI 
Kadus Cot Jambee 

DAMRI USMAN 
Kadus Lampoh Goeng 

LUKMAN HASAN 
Kadus Lampoh Jantung 

ANWAR ASYEK 
Kadus Popeh 
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Ket:  Garis Koordinasi 

  Garis Komando 

     6. Tabel Periodik Perkembangan Anak 

No Usia Periodik Perkembangan 

1 0-1 Tahun Bayi 

2 2-2,5 Tahun Usia Bermain 

3 2,5-5 Tahun Pra Sekolah 

4 5-11 Tahun Usia Sekolah 

5 11-18 Tahun Remaja 

 

B. TINGKAT PENDIDIKAN ANAK DI GAMPONG TANJUNG 

SELAMAT 

Pendidikan merupakan sarana pewarisan budaya ke generasi 

berikutnya. Bagaimanapun tingkat kemajuan yang telah dapat dicapai, 

pendidikan tidak dapat dilupakan, sebab pendidikan bukan suatu alternatif 

tetapi suatu keharusan yang akan merealisasikan potensi kemanusiaan 

manusia dengan segala prestasinya. 

Prestasi belajar anak adalah suatu sistem yang terintegrasi dengan 

hampir semua komponen kehidupan, juga melibatkan banyak pihak dan unsur 

yang dapat memperlancar proses. Ketergantungan prestasi anak pada tingkat 

perekonomian masyarakat merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari, hal 

ini mengingat bahwa tinggi rendahnya prestasi anak itu sangat dipengaruhi 

oleh tingkat pendapatan masyarakat dan tingkat pendidikannya. 
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Adanya keterkaitan yang erat antara tingkat pendidikam 

masyarakat (terutama masyarakat tani) dengan prestasi belajar anak, maka 

tidak jarang ditemui dalam penyelenggaraan pendidikan formal banyak 

diantara anak-anak usia pendidikan dasar yang mengalami kegagalan. 

Kegagalan itu pada dasarnya banyak bersumber dari ketidakmampuan 

masyarakat dalam bidang ekonomi, dimana kemiskinan itu juga sangat 

dipengaruhi oleh rendahnya tingkat pendidikan masyarakat, disamping itu 

dengan tingkat pendidikan yang layak, masyarakat akan dapat bekerja dengan 

efisien. 

Dunia pendidikan menghadapi banyak hambatan untuk menarik 

keikutsertaan masyarakat bagi terwujudnya peningkatan prestasi belajar yang 

optimal. Hal ini terutama dikalangan masyarakat yang masih terikat dengan 

cara-cara berpikir yang tradisional, disamping adanya gejala-gejala 

kemiskinan yang selalu menghimpit mereka. Oleh karena itu, tidak sedikit 

diantara anak-anak yang putus sekolah pada jenjang terendah, hal ini 

disebabkan karena masih memandang sebelah mata untuk memantau 

perkembangan prestasi belajar anaknya. Adapun tingkat pendidikan anak-

anak yang putus sekolah yaitu: Tingkat Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

Pertama dan Sekolah Menengah Atas. 

Tingkat pendidikan anak gampong Tanjung Selamat sangat 

bervariasi, mengingat jumlah penduduk di gampong tersebut sangat banyak. 

Kemudian di gampong tersebut juga sangat banyak masyarakat yang tinggal 

di gampong tersebut yang latar belakangnya berasal dari daerah lain. Tingkat 
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pendidikan dimulai dari pendidikan anak usia dini (PAUD), SD, SMP, dan 

SMA. 

Kendatipun demikian meskipun terdapat problematika pendidikan 

pada setiap jenjang pendidikan, namun bukan berarti semua anak sekolah di 

gampong tersebut mengalami problematika pendidikan. Hanya sebahagian 

kecil saja yang mengalami problematika pendidikan. Pada semua tingkatan 

dimulai dari SD, SMP, hingga SMA di gampong tersebut terdapat 

problematika pendidikan, namun katagorinya rendah. Akan tetapi sedikit 

ironis menginggat gampong tersebut letaknya sangat strategis dimana sangat 

banyak fasilitas pendidikan yang terdapat di wilayah tersebut. Kenakalan 

anak, kemalasan anak, broken home, kurangnya perhatian orang tua terhadap 

pendidikan, hingga anak yang putus sekolah merupakan serangkaian 

problematika pendidikan anak yang terdapat di gampong Tanjung Selamat. 

C. MACAM-MACAM PROBLEMATIKA PENDIDIKAN DI GAMPONG 

TANJUNG SELAMAT KABUPATEN ACEH BESAR 

1. Kurangnya Perhatian Orang Tua Terhadap Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu yang  sangat penting dalam 

kehidupan setiap manusia dan bangsa secara luas. Dengan adanya 

pendidikan, juga dapat mencerdaskan kehidupan setiap insan manusia 

dengan pendidikan inilah dapat memperluas wawasan kita dalam segala 

bidang pendidikan. Tetapi apabila pelaksanaan pendidikan ini tidak 

didukung peranan orang tua maka akan berakibat fatal terhadap 

perkembangan pendidikan anak. Anak-anak akan seenak hatinya bermain 
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tanpa memikirkan betapa pentingnya pendidikan untuk masa depannya, 

mereka masih kurang menyadari betapa pentingnya pendidikan untuk 

masa depan mereka nantinya. Anak masih bermalas-malasan untuk datang 

ke sekolah, ini juga dikarenakan kurang adanya perhatian dan dukungan 

dari orang tua dalam mensuport anak-anaknya untuk bersemangat dalam 

menuntut ilmu. 

Tanpa pendidikan kita bagaikan sesuatu yang tidak ada artinya 

tanpa mengetahui apa yang terjadi diluar sana. Maka dari itu tuntutlah 

ilmu setinggi-tingginya agar kita dapat meraih cita-cita yang kita impikan 

selama ini. Dalam mendidik anak di sekolah tergantung pengaruh 

pendidikan dirumah karena pendidikan keluarga adalah pondasi awal 

pendidikan anak. Pendidikan yang diperoleh oleh anak dalam keluarga 

menentukan kelanjutan pendidikan baik disekolah. Betapa pentingnya 

pendidikan dalam keluarga bagi perkembangan anak menjadi manusia 

yang pribadi dan berguna bagi masyarakat, sehingga keluarga yang kurang 

harmonis dapat menyebabkan anak tidak dapat mengembangkan potensi-

potensinya yang dimilikinya. 

Keadaan seperti ini disebabkan oleh kurangnya perhatian dari 

orang tua karena kesibukan orang tua, pertengkaran orang tua dihadapan 

anaknya sehingga keinginan anak untuk mengembangkan bakatnya akan 

terhambat oleh kurang perhatian orang tua terhadap anak. Karena 

lingkungan yang baik dan afektif akan berpengaruh positif terhadap 
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pribadi anak maka perkembangan anak juga akan baik jika diperhatikan 

oleh orang tuanya. 

Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama sementara di 

sekolah guru merupakan pendidik secara formal. Namun demikian baik 

orang tua maupun guru berada dalam suatu bidang pendidik anak salah 

satu masalah pendidikan yang sering timbul adalah masalah kegiatan 

belajar anak baik disekolah maupun dirumah. Orang tua dan guru memiliki 

tugas dan tanggung jawab yang sama yaitu mendidik anak. Hal ini terjadi 

pada banyak anak-anak dimana orang tuanya sering melantarkan anaknya 

dari pada menghabiskan waktu dan perawatan yang dibutuhkan oleh anak. 

Seringkali, orang tua tidak terlibat karena mereka mungkin saja juga di 

besarkan dalam kondisi seperti itu, atau mereka sangat sibuk dengan 

pekerjaan mereka hingga jarang menghabiskan waktu bersama anak-anak 

mereka. Hal ini menyebabkan trauma pada anak dan selanjutnya dapat 

mempengaruhi kesehatan fisik dan mental pada anak. Beberapa orang tua 

tidak menetapkan batas-batas dan memberikan dukungan untuk anak-anak 

mereka. Hal ini mungkin karena mereka terlalu sibuk untuk 

melakukannya, atau bahkan tidak begitu perduli mengenai anak-anak 

mereka. Kegagalan mereka untuk mengawasi anaknya dapat membuat 

anak merasa terpencil dan diasingkan. Orang tua yang semacam ini 

seringkali tidak terlibat dalam mengasuh anak dan sering hidup terpisah 

dari anak-anak mereka. Bahkan orang tua yang kurang perhatian terhadap 

anaknya tidak memiliki harapan dari anak-anak mereka. Orang tua ini 
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hanya mengajarkan anak-anak bagaimana cara untuk hidup, tetapi tidak 

mengajarkan bagaimana caranya untuk bertahan hidup. Orang tua perlu  di 

sadari betapa pengtingnya pendidikan untuk masa depan anak-anak kita 

nanti, sehingga orang tua perlu berperan penting untuk mendidik anak-

anak agar mereka bisa meraih cita-cita yang akan mereka capai nanti. 

Kurangnya perhatian orang tua terhadap anak-anak akan berdampak buruk 

terhadap anak-anak mereka. Akibat kurangnya perhatiaan dari orang tua 

pada anak adalah kenakalan remaja, dalam pola asuh seperti ini akan 

membuat anak tidak berpendidikan dan membuat anak tidak mampu untuk 

mempertahankan suatu hubungan, anak akan mempunyai sifat yang mudah 

marah, ketika anak baru pulang dari sekolah orang tua tidak menawarkan 

makanan sama sekali pada anaknya ini karena kurang perhatian orang tua 

terhadap anaknya. Harapan orang tua tentunya dapat mendidik anaknya 

dengan baik dan benar harapan itu tidak selamanya berjalan dengan baik, 

adakalanya dan tidak sedikit orang tua yang melakukan kesalahan dalam 

mendidik anaknya, beberapa kesalahan dalam mendidik anak misalnya, 

kurangnya perhatian terhadap anak dan tidak saling percaya terhadap anak 

dan orang tua. Jadikanlah orang tua sebagai idola bagi anak, orang tua di 

dalam sebuah keluarga merupakan suatu hal yang wajar, akan tetapi 

kehadiran orang tua itu sangat penting sekali dalam mendidk anak agar 

orang tua bisa membuat suasana yang lebih indah dan nyaman. Kurangnya 

perhatian orang tua terhadap anak bisa memicu anak terhadap hal yang 

sangat negatif, dan anak adalah anugerah dari sang pencipta, maka orang 
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tua yang melahirkan anak harus bertanggun jawab terutama dalam 

mendidik anak soal pendidikan, baik ayah yang sebagai kepala keluarga 

maupun ibu yang sebagai ibu rumah tangga sekaligus yang mendidik 

anak-anak. Rusaknya moral seorang anak dan remaja bisa di akibatkan 

salah satu kesalahan dari orang tuanya seperti dalam hal mendidik anak 

terlalu keras, keluarga yang sedang bermasalah hal tersebut dapat 

membuat anak menjadi orang yang temperamental, pergaulan yang negatif 

adalah salah satu dari sekian banyak penyebab kehancuran sang anak. 

Apakah kita sebagai orang tua ingin melihat anak hancur masa depannya 

karena kesalahan yang tidak semestinya terjadi, disinilah peran orang tua 

sangatlah penting dalam mendidik anak agar anak bisa tau betapa 

pentingnya pendidikan untuk massa depan mereka nanti.  Hal-hal terbaik 

yang dapat anda berikan kepada anak-anak selain tingkah laku yang baik 

adalah kenangan yang indah, karena hati seorang ibu adalah ruang kelas 

tempat anaknya belajar, anak adalah untuk zaman yang akan datang bukan 

untuk jaman kita. Salahlah pendidikan orang tua yang hendak membuat 

anaknya seperti mereka juga. Jadi bagi orang tua didiklah anakmu 

sehingga mereka bisa mendapatkan pendidikan yang sangat baik bagi 

massa depan mereka nanti. 

Perhatian-perhatian yang diberikan kepada anaknya merupakan 

keharusan orang tuanya, sehingga anak-anak merasa tidak sendiri dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari maupun pendidikannya. Apabila orang 

tua mengabaikan anak dari perhatiannya maka anak tersebut akan 
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mengambil tindakan yang sesuai dengan nuraninya, bahkan tidak lagi 

memikirkan terhadap pendidikannya sendiri. Kemudian untuk mengetahui 

apakah anak merasa nyaman jika diperhatikan orang tua dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.1 Tingkat perhatian orang tua terhadap pendidikan anak 

 

 

 

 

Sumber data: Angket anak di gampong Tanjung Selamat Kabupaten Aceh Besar 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian kecil 

anak memilih tidak nyaman jika diperhatikan oleh orang tua. Karena anak 

merasa terusik dengan perhatian tersebut. Oleh karena itu, orang tua harus 

memberikan perhatian yang nyaman terhadap anaknya sehingga anaknya 

tidak merasa terusik dengan adanya perhatian orang tua.  

Kemudian untuk mengetahui apakah anak selalu diberi nasehat 

oleh orang tua dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Kuantitas orang tua memberi nasehat pada anak 

No 
Alternatif 

Jawaban Frekuensi Persentase 
A selalu  7 23% 

B sering  7 23% 

C Kadang-kadang 14 47% 

D tidak pernah 2 7% 
Jumlah   30 100% 

Sumber data: Angket anak di gampong Tanjung Selamat Kabupaten Aceh Besar 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

A Ya 10 33% 
B Kadang-kadang 9 30% 

C Biasa Saja 0 - 
D Tidak 11 37% 

Jumlah   30 100% 
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Dapat disimpulkan bahwa sebagian kecil anak memilih kadang-

kadang diberi nasehat oleh orang tua. Hal ini dikarenakan waktu untuk 

berkumpul dengan keluarga sangat sedikit sehingga waktu untuk 

berkomukasi hanya sekedar saja. Hal ini sesuai dengan ungkapan dari 

salah satu keluarga yang bekerja di pabrik batu bata yaitu sebagai berikut: 

 “Saya sudah 5 tahun bekerja di pabrik batu bata, saya sering 
berangkat kerja dari jam 7.30 dan saya pulang jam 5 sore, jadi saya 
memang jarang ada di rumah, kadang-kadang saya kurang punya 
waktu untuk bersama anak di rumah, biasanya kami komunikasi 
dengan anak lebih banyak waktu malam. Anak saya kalo pagi dia 
seperti orang mandiri, dia siapin dirinya untuk kesekolah tanpa 
saya temani. Kalo pagi-pagi saya hanya mempersiapkan sarapan 
dan saya kasih jajannya. Masalah PR nya saya kurang 
memperhatikan, kan di sekolah ada gurunya jadi saya percaya aja 
kegurunya.56 

 
Hasil wawancara tersebut terlihat jelas bahwa orang tuanya lebih 

mengutamakan pekerjaanya dari pada mengurus pendidikan anak. Sikap 

orang tua yang seperti itu sangat berpengaruh pada sikap anak dalam 

menyikapi keadaan pendidikan dirinya, anak merasa dirinya diabaikan 

sehingga anak menganggap dirinya sudah benar dalam mengambil suatu 

tindakannya. Persoalan yang dialami oleh orang tua memang diakibatkan 

oleh faktor ekonomi sehingga orang tua bekerja keras demi kebutuhan 

keluarganya dibidang materi dan demi mengorbankan anaknya terabaikan 

atau tidak teurus dalam menunjang masa depan anaknya. 

Kemudian untuk mengetahui apakah anak sering diawasi oleh 

orang tua dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Tingkat pengawasan orang tua terhadap anak 

                                                             
56Hasil Wawancara Dengan Orang Tua Siswa Pada Tanggal  25 April 2017. 
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          Sumber data: Angket anak di gampong Tanjung Selamat Kabupaten Aceh Besar 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

orang tua kadang-kadang melakukan pengawasanterhadap anaknya ketika 

belajar. Disebabkan oleh kesibukan orang tua maka pengawasan terhadap 

anak-anaknya kadang-kadang dilakukan. 

Kemudian untuk mengetahui apakah orang tua selalu memberi 

fasilitas yang dibutuh anak di sekolah dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.4 Upaya orang tua memberi fasilitas pendidikan kepada anak 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

A Selalu 8 27% 

B Sering 6 20% 

C Tidak Pernah 5 17% 

D Kadang-kadang 11 36% 

  Jumlah  30 100% 
Sumber data: Angket anak di gampong Tanjung Selamat Kabupaten Aceh Besar 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian kecil 

anak memilih kadang-kadang orang tuanya memberi fasilitas yang 

dibutuhkan anak di sekolah. Dalam dunia pendidikan banyak faktor yang 

mempengaruhi untuk mencapai prestasi anak diantaranya tenaga guru 

profesional, fasilitas belajar yang memadai dan tingkat penghasilan orang 

tua. Dalam hal ini kebanyakan anak menjawab kadang-kadang orang tua 

memberi fasilitas yang dibutuhkan, seharusnya fasilitas-fasilitas yang 

No 
Jawaban 

Alternatif Frekuensi Persentase 

A Selalu 2 7% 

B Sering 9 30% 

C Kadang-kadang 17 56% 

D Tidak Pernah 2 7% 

Jumlah   30 100% 
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dibutuhkan anak bukan hanya di sekolah saja, tetapi di rumah juga harus 

diberikan juga seperti uang jajan dan fasilitas yang diperlukan. 

2. Kemalasan Anak  

Keberhasilan seorang anak dalam menempuh pendidikan adalah 

mendapatkan dukungan penuh dari semua pihak, baik orang tua, pihak 

sekolah, masyarakat, hingga lingkungan tempat tinggal. Keadaan ini 

bersinergi dengan terjalinnya kerjasa sama sehingga memudahkan anak 

dalam menenpuh dunia pendidikan. Kendatipun demikian, terdapat faktor 

internal dari anak yang bisa menghambat perkembangan pendidikan, salah 

satunya adalah faktor kemalasan. 

Kemalasan seorang anak sangat tergantung pada diri anak, orang 

tua, dan masyarakat. Sifat malas memang suatu hal yang lumrah pada 

seorang anak, karena hakikat anak memang suka menghabiskan waktu 

pada dunia hiburan. Maka orang tua harus pandai dalam menyikapi 

perilaku anak untuk menunjang masa depanya dengan meraih predikat 

pendidikan yang loyal. Adapun masyarakat juga berperan penting dalam 

membangun semangat anak-anak agar tidak terjerumus kedalam hal-hal 

yang menimbulkan kemalasan anak. Salah satu upaya masyarakat dalam 

meningkatkan pendidikan anak yaitu, menciptakan lingkungan yang bebas 

dari hal-hal yang membuat kelalaian bagi anak-anak usia sekolah, seperti 

warnet, coffee, dan tempat-tempat perkumpulan lainnya. Pihak masyarakat 

selalu memperhatikan jadwal bagi anak usia sekolah dalam menggunakan 

fasilitas umum, dengan adanya jadwal tertentu maka sedikitnya waktu 
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anak untuk menghabiskan masanya pada sesuatu yang tidak berkaitan 

dengan pendidikan anak.  

Kemudian untuk mengetahui apakah anak memperhatikan 

pelajaran yang tidak disenangi, maka dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Tingkat perhatian anak terhadap pelajaran 

Sumber data: Angket anak di gampong Tanjung Selamat Kabupaten Aceh Besar 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian kecil 

anak memilih kadang-kadang memperhatikan pelajaran yang tidak ia 

senangi.  

Kemudian untuk mengetahui apakah anak merasa tidak mampu 

menyelesaikan setiap tugas yang diberikan, maka dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.6 Tingkat perhatian anak terhadap tugas 

No Jawaban Alternatif Frekuensi Persentase 

A Kadang-kadang 13 44% 

B Selalu 7 23% 

C Sering 6 20% 

D Tidak Pernah 4 13% 

Jumlah   30 100% 
Sumber data: Angket anak di gampong Tanjung Selamat Kabupaten Aceh Besar 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian kecil 

anak memilih kadang-kadang merasa tidak mampu menyelesaikan setiap 

tugas mata pelajaran yang diberikan oleh guru. Terkadang tugas yang 

No 
Jawaban 

Alternatif Frekuensi Persentase 

A Selalu 2 7% 

B Sering 11 37% 

C Kadang-kadang 13 43% 

D Tidak Pernah 4 13% 

Jumlah   30 100% 
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diberikan oleh guru sangatlah banyak sehingga membuat anak terbebani 

dan akhirnya anak tidak mampu menyelesaikannya. 

Kemudian untuk mengetahui apakah anak malas bertanya kepada 

guru jika ada pelajaran yang tidak dimengerti, maka dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.7 Tingkat kemalasan anak terhadap pelajaran yang tidak 

dimengerti 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

A Selalu 16 54% 
B Sering 6 20% 

C Kadang-kadang 4 13% 
D Tidak Pernah 4 13% 

Jumlah   30 100% 
Sumber data: Angket anak di gampong Tanjung Selamat Kabupaten Aceh Besar 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

anak memilih selalu malas bertanya kepada guru saat ada pelajaran yang 

tidak dimengerti. Kemudian untuk mengetahui apakah anak akan 

mengabaikan tugas dari guru, dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.8 Tingkat pengabaian anak terhadap tugas sekolah  

No Jawaban Alternatif Frekuensi Persentase 

A Ya 4 13% 

B Kadang-kadang 11 37% 

C Biasa Saja 8 27% 

D Tidak 7 23% 

Jumlah   30 100% 
Sumber data: Angket anak di gampong Tanjung Selamat Kabupaten Aceh Besar 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian kecil 

anak memilih kadang-kadang mengabaikan tugas yang diberikan oleh 
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guru. Karena faktor kemalasan si anak maka diabaikan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

Disamping itu peneliti juga menemukan bentuk kemalasan anak 

melalui wawancara oleh salah satu guru: 

 “Ada sebagian anak yang menyangka bahwa semua guru mereka 
bersikap tidak baik terhadap mereka dan sengaja menghambat 
mereka. Padahal pihak guru selalu berusaha memberikan yang 
terbaik untuk siswa. Seperti memberikan sanksi-sanksi bagi siswa 
yang bolos sekolah, malas mengerjakan tugas. Hal itu merupakan 
bentuk-bentuk pelajaran, dan bukanlah suatu sikap yang tidak baik 
bagi siswanya”.57 

 
Ungkapan di atas terlihat bahwa kemalasan anak dapat berakar 

pada kurangnya dialog antara anak, keluarga, dan guru. Serta anak 

mengutamakan sifat bohongnya, dan memiliki persepsi yang salah oleh 

anak terhadap sanksi-sanksi yang diberikan oleh guru. Sehingga mereka 

merasa malas untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru dan 

akhirnya mengabaikannya. Kemudian untuk mengetahui apakah anak 

lebih suka menonton TV daripada belajar, maka dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.9 Lebih suka menonton TV daripada belajar 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

A Ya  14 47% 

B Kadang-kadang 6 20% 

C Biasa Saja 4 13% 

D Tidak 6 20% 

Jumlah   30 100% 
Sumber data: Angket anak di gampong Tanjung Selamat Kabupaten Aceh Besar 

                                                             
57Hasil Wawancara Dengan Guru Sekolah  pada Tanggal 24 April 2017. 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian kecil 

anak lebih suka menonton TV daripada  belajar. Hal ini dikarenakan 

kurangnya perhatian orang tua terhadap belajar anak, sehingga anak malas 

untuk belajar dan lebih memilih untuk menonton TV. Seharusnya orang 

tua membatasi jam nonton  terhadap anak dengan begitu anak lebih dapat 

dikontrol. 

3. Kenakalan Anak 

Kenakalan Anak sangat dipengaruhi oleh peranan keluarga 

walaupun faktor lingkungan juga sangat berpengaruh. Faktor keluarga 

sangatlah penting karena merupakan lingkungan pertama, (lingkungan 

primer). Apabila lingkungan keluarga tidak harmonis seperti keluarga 

broken home yang disebabkan perceraian, kurangnya komunikasi, dan 

perang dingin serta kesalahan pendidikan akan berpengaruh kepada anak 

yang dapat menimbulkan kenakalan Anak. Bagaimanapun kenakalan anak 

harus dilakukan pengendalian karena apabila berkelanjutan akan 

menyebabkan kerusakan pada kehidupannya pada masa yang akan datang. 

Selain dari pihak keluarga pengendalian kenakalan anak juga harus 

dilakukan dari lingkungan anak tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan terlihat gejala-gejala 

yang dapat memperlihatkan hal-hal yang mengarah kepada kenakalan anak  

diantaranya: anak-anak yang tidak disukai oleh teman-temannya sehingga 

anak tersebut menyendiri, maka anak yang demikian akan dapat 

menyebabkan kegoncangan emosi. Selanjutnya anak-anak yang sering 
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menghindarkan diri dari tanggung jawab di rumah atau di sekolah 

biasanya tidak menyukai pekerjaan yang ditugaskan pada mereka sehingga 

mereka menjauhkan diri dari padanya dan mencari kesibukan-kesibukan 

lain yang tidak terbimbing seperti balap liar, judi online (di warung 

internet), merokok, dan tidak patuh terhadap orang tua. Anak-anak yang 

sering mengeluh dalam arti bahwa mereka mengalami masalah yang oleh 

dia sendiri tidak sanggup mencari solusi permasalahannya, anak seperti ini 

sering terbawa kepada kegoncangan emosinya. Anak-anak yang 

mengalami phobia dan gelisah dalam melewati batas yang berbeda dengan 

ketakutan anak-anak normal.58 

Kemudian untuk mengetahui apakah anak pernah bolos, maka 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 Kuantitas anak bolos sekolah 

Sumber data: Angket anak di gampong Tanjung Selamat Kabupaten Aceh Besar 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian kecil 

anak memilih sering bolos ke sekolah. Dikarenakan faktor-faktor yang 

terjadi didalam keluarganya seperti kurangnya keharmonisan sehingga 

berpengaruh pada pendidikannya dan anak sering bolos sekolah. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

                                                             
58Hasil Observas Pada Tanggal 22 April 2017. 

 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

A Selalu 7 23% 
B Sering 9  30% 

C Kadang-kadang 8 27% 
D Tidak Pernah 6 20% 

Jumlah   30 100% 
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“Saya sering dimarahi orang tua saat saya minta uang jajan, kadang 
saya berangkat sekolah dan uang jajan yang diberikan sangat 
sedikit. Saya juga sering bolos sekolah karena tidak betah di 
sekolah kalaupun saya tetap di sekolah tapi tetap saja tidak fokus 
pada pelajaran”.59 

 
Ungkapan di atas menunjukkan bahwa, anak bolos sekolah 

dipengaruhi oleh kehidupan keluarganya yang kurang harmonis. 

Keharmonisan dalam rumah tangga dapat meningkatkan semangat anak 

dalam menunjang prestasi didunia pendidikannya. Gampong Tanjung 

Selamat merupakan daerah yang memiliki banyak fasilitas yang dapat 

menciptakan kelalaian bagi anak.  Anak-anak usia sekolah sering 

menghabiskan waktu pada game online, bahkan ada juga yang terlibat 

dengan judi online. 

Berikut wawancara dengan tokoh masyarakat gampong Tanjung 

Selamat: 

“Umumnya kegiatan anak, baik SD, SMP dan SMA banyak 
menghabiskan waktu diluar rumah pada saat tidak sekolah. Oleh 
karena itu pemerintah gampong Tanjung Selamat tidak 
memberikan izin kepada pelaku usaha Rental Game Play Station 
(PS) karena dapat membuat anak-anak lalai. Kemudian untuk 
usaha warnet juga ada aturanya, yaitu tidak mengizinkan anak 
sekolah untuk bermain game online, yang bisa menyebabkan 
kelalaian hingga kerusakan moral anak. Akan tetapi diluar 
gampong tersebut tidak bisa dipungkiri masih terdapat usaha 
rental game dan warnet yang sangat mudah dijangkau oleh anak-
anak. Disinilah memerlukan upaya yang keras untuk mengontrol 
kegiatan anak, khususnya orang tua”.60 

 
Persoalan anak bukan hanya pada game online saja, tetapi ada 

juga anak-anak yang lalai dalam dunia kerja, sehingga hilangnya rasa 

                                                             
59Hasil Wawancara Dengan Siswa Pada Tanggal 29 April 2017. 

 
60Hasil Wawancara Dengan Tokoh Masyarakat Gampong Tanjung Selamat Pada tanggal 

28 April 2017. 
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kepedulian pada diri anak terhadap pendidikan yang sedang mereka 

tempuh. Terjadinya persoalan-persoalan diatas diakibatkan oleh hilangnya 

rasa kepedulian orang tua dalam mengantisipasi kehidupan anak dari 

tempat-tempat yang mendorong anak kepada sifat malas  sekolah. Bahkan 

ada juga orang tua yang membiarkan anak-anaknya untuk tidak sekolah. 

Hal  ini muncul karena orang tua sibuk dalam dunia kerja, sehingga lupa 

terhadap pendidikan anaknya. 

Kemalasan anak bukan hanya muncul dari orang tuanya, tetapi 

juga muncul dari lingkungan masyarakat, seperti anak yang ingin bekerja 

untuk memenuhi kehidupan sehari-hari. Akan tetapi pihak dari tempat 

kerja  anak tidak pernah melarang bagi anak untuk tidak boleh bekerja 

pada jam sekolah. Maka permasalahan tersebut seakan-akan 

lingkungannya sangat mendukung bagi  anak untuk tidak sekolah, lama-

kelamaan jiwa bekerja akan semakin tertanam pada diri anak, sehingga 

lupa terhadap tanggung jawab anak dalam menunjang masa depan 

pendidikan anak. 

Kemudian untuk mengetahui apakah anak berteriak dan 

berkomentar pada saat guru menerangkan pelajaran, maka dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.11 Tingkat perhatian anak terhadap guru untuk menjelaskan 

pelajaran 

No Jawaban Alternatif Frekuensi Persentase 

A Selalu 1 3% 

B Sering 8 27% 

C Kadang-kadang 14 47% 
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D Tidak Pernah 7 23% 

Jumlah   30 100% 
Sumber data: Angket anak di gampong Tanjung Selamat Kabupaten Aceh Besar 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa setengah dari 

anak memillih kadang-kadang berteriak dan berkomentar ketika guru 

sedang menerangkan pelajaran. Ini menunjukkan bahwa anak-anak 

tersebut butuh perhatian dari guru. Guru harus lebih tegas terhadap anak-

anak yang membuat keributan didalam kelas. 

Kemudian untuk mengetahui apakah anak merasa suka berbicara 

dengan teman sebangku saat pelajaran sedang berlangsung dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.12 Pengaruh teman sebangku terhadap pelajaran 

 

 

 

 

 

Sumber data: Angket anak di gampong Tanjung Selamat Kabupaten Aceh Besar 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa setengah dari 

anak memilih sering berbicara dengan teman sebangku saat pelajaran 

sedang berlangsung. Dengan begitu anak tidak memperhatikan pelajaran 

yang disampaikan oleh guru dan bisa membuat keributan dan mengganggu 

teman yang lainnya. 

Disamping itu peneliti juga menemukan bentuk kenakalan anak 

melalui wawancara pihak sekolah yaitu: 

No 
Jawaban 

Alternatif Frekuensi Persentase 

A Selalu 3 10% 

B Sering 14 47% 

C 
Kadang-

kadang 9 30% 

D Tidak Pernah 4 13% 

Jumlah   30 100% 
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“Anak-anak kadang-kadang suka berbohong dan anak-anak yang 
suka menyakiti atau mengganggu teman-temannya di sekolah 
atau di rumah sehingga sangat mengganggu aktivitas belajar 
teman-teman lainya. Sedangkan sifat bohong si anak dapat 
mempersulitkan bagi guru dalam memahami permasalahan anak 
yang sebenarnya.”61 
Disamping itu gejala-gejala kenakalan anak dapat dipengaruhi 

oleh orang tua yang terlalu menyibukkan diri sedangkan kebutuhan yang 

lebih mendasar yaitu cinta dan kasih sayang  diabaikan. Akibatnya anak 

menjadi terlantar dalam kesendirian dan kebisuannya. Ternyata perhatian 

orang tua dengan memberikan kesenangan materil belum mampu 

menyentuh kemanusiaan anak, tetapi komunikasi antara orang tua dan 

anak tidak dapat digantikan kedudukannya dengan materi, 

menggantikannya berarti melemparkan anak ke dalam sekumpulan benda 

mati. 

Kemudian untuk mengetahui apakah anak suka mengganggu lawan 

jenis dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.13 Tingkat perhatian anak terhadap mengganggu lawan jenis 

No Jawaban Alternatif Frekuensi Persentase 

A Selalu 2 7% 

B Sering 3 10% 

C Kadang-kadang 17 59% 

D Tidak Pernah 7 24% 

Jumlah   30 100% 
Sumber data: Angket anak di gampong Tanjung Selamat Kabupaten Aceh Besar 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 59% memilih kdang-kadang, 

24% memilih tidak pernah, 10% memilih sering, dan 7% memilih selalu. 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar anak-

                                                             
61Hasil Wawancara Dengan Guru Sekolah Pada Tanggal 1 Mei 2017. 
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anak terkadang suka mengganggu lawan jenis walaupun hanya sekedar 

iseng. 

4. Broken Home 

Interaksi yang berlangsung didalam keluarga antara orang tua 

ayah atau ibu dalam kesehariannya berjalan dengan baik walaupun tidak 

semua orang tua ayah atau ibu memiliki interaksi dengan anak. Ada orang 

tua ayah atau ibu yang kurangnya waktu bersama dengan anak, kedekatan 

yang terjalin dengan anak kurang sehingga untuk interaksi yang terjadi 

tidak maksimal, keterbukaan yang ada juga kurang karena ayah atau ibu 

yang sibuk bekerja, kurangnya keterbukaan tersebut dan kedekatan dengan 

anak ada orang tua ayah atau ibu sulit untuk melakukan aturan-aturan yang 

disepakati bersama sehingga untuk kontrol perilaku anak menjadi 

terganggu. Hal tersebut menjadikan orang tua ayah atau ibu kurang 

memiliki waktu berinteraksi dengan anak. 

Dengan adanya broken home maka dapat memunculkan masalah-

masalah dalam kehidupan keluarganya bahkan semakin melemahnya 

kualitas komunikasi antara anggota keluarga sehingga memudarnya fungsi 

sosial keluarga dalam melindungi anggotanya dari pengaruh pihak luar. 

Masalah-masalah yang timbul seperti kurangnya waktu untuk bersama-

sama dengan anak, sedikitnya kuantitas untuk bertemu dengan anak, 

kurang peduli terhadap perilaku anak, anak lebih memilih dengan anggota 

keluarga yang lain daripada ayah atau ibu mereka atau dengan teman-

temannya. Disamping itu problema broken home berimbas pada 
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pendidikan anak, atau anak sebagai korban, karena orang tua tidak 

memiliki waktu yang istimewa untuk berinteraksi dengan anak-anaknya. 

Kemudian untuk mengetahui apakah permasalahan keluarga dapat 

mempengaruhi prestasi belajar, maka dapat dilihat pada tabel berikut: 

Table 4.14 Pengaruh pertengkaran orang tua terhadap prestasi belajar anak 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

A Ya 10 33% 

B Kadang-kadang 8 27% 
C Biasa Saja 9 30% 

D Tidak 3 10% 

Jumlah   30 100% 
Sumber data: Angket anak di gampong Tanjung Selamat Kabupaten Aceh Besar 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian kecil 

anak memilih ya, permasalahan dalam keluarga dapat mempengaruhi 

prestasi belajar di sekolah. Setiap permasalahan yang terjadi dikeluarga 

pasti akan mempengaruhi prestasi belajar anak karena anak merasa 

terganggu dengan hal tersebut sehingga membuat anak tidak fokus dengan 

belajar. 

 Kemudian untuk mengetahui apakah orang tua pernah bertengkar 

didepan anak dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.15 Tingkat pertengkaran orang tua di depan anak 

No Jawaban Alternatif Frekuensi Persentase 

A Selalu 3 10% 

B Sering 6 20% 

C Kadang-kadang 12 40% 

D Tidak Pernah 9 30% 

Jumlah   30 100% 
Sumber data: Angket anak di gampong Tanjung Selamat Kabupaten Aceh Besar 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian kecil 

anak kadang-kadang melihat orang tuanya bertengkar didepan anaknya. 

Pertengkaran orang tua didepan anak-anaknya dapat membuat anak 

ketakutan dan akan berakibat buruk ke depannya buat anak tersebut. Oleh 

karena itu orang tua seharusnya tidak bertengkar didepan anak-anaknya. 

Kemudian untuk mengetahui apakah orang tua pernah memarahi 

anak, maka dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.16 Tingkat kepedulian orang tua terhadap anak 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

A Tidak Pernah 5 17% 

B Selalu 3 10% 

C kadang-kadang 5 17% 

D Sering 17 56% 

Jumlah   30 100% 
Sumber data: Angket anak di gampong Tanjung Selamat Kabupaten Aceh Besar 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua 

sering memarahi anaknya. Anak yang sering dimarahi oleh orang tuanya 

akan menjadi anak yang keras dan pembangkang nantinya. Seharusnya 

anak jangan sering dimarahi tapi dinasehati dengan begitu akan mengerti 

dan merasa diperhatikan. Disamping itu problema broken home berimbas 

pada pendidikan anak, atau anak sebagai korban, karena orang tua tidak 

memiliki waktu yang istimewa untuk berinteraksi dengan anak-anaknya. 

Hal ini terlihat dari hasil wawancara sebagai berikut: 

 “Saya sering dimarahi orang tua saat saya minta uang jajan, kadang 
saya berangkat sekolah dan uang jajan yang diberikan sangat 
sedikit. Saya juga sering bolos sekolah karna tidak betah di sekolah 
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kalaupun saya tetap di sekolah tapi tetap saja tidak fokus pada 
pelajaran”.62 

 
Ungkapan di atas terlihat bahwa, anak bolos sekolah dipengaruhi 

oleh kehidupan keluarganya yang kurang harmonis. Keharmonisan dalam 

rumah tangga dapat meningkatkan semangat anak dalam menunjang 

prestasi di dunia pendidikannya, sedangkan keluarga yang broken home 

akan terjadi keadaan yang sebaliknya. 

5. Anak Putus Sekolah 

Anak adalah amanah Allah SWT sekaligus penerus generasi suatu 

keluarga, kelompok, komunitas dan bangsa yang perlu dididik dan 

dipelihara agar tumbuh kembang secara baik. Masa depan bangsa ada 

ditangan anak-anak masa kini. Oleh karena itu, mereka perlu dipersiapkan 

sejak masa prenatal hingga masa dewasa atau masa produktif. Agar setiap 

anak sejahtera dan mampu memikul tanggung jawab tersebut, maka ia 

perlu mendapat kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh dan 

berkembang secara optimal, baik fisik, mental maupun sosial, dan 

berahklak mulia, perlu dilakukan upaya perlindungan yang memberikan 

jaminan terhadap pemenuhan hak – haknya tanpa diskriminasi. 

Orang tua mempunyai peranan dan dasar terhadap keberhasilan 

perkembangan anak, sedangkan tugas dan tanggung jawab untuk hal 

tersebut adalah tugas bersama antara orang tua, masyarakat, dan 

pemerintah serta anak itu sendiri. Masa anak adalah masa kritis dan rentan, 
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Hasil Wawancara Dengan Siswa di Gampong Tanjung Selamat pada Tanggal 30 April 
2017. 
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masa ketergantungan dengan pihak lain khususnya dengan orang tua dan 

lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, jika orang tua karena kondisi 

tertentu, tidak dapat menjalankan fungsi dan peranannya sebagai orang 

tua, maka anak akan menghadapi masalah dalam melaksanakan tugas-

tugas perkembangannya. 

Pemenuhan hak pendidikan tersebut diperoleh secara formal di 

sekolah, secara informal melalui keluarga. Khususnya pendidikan formal 

tidak semua anak mendapatkan haknya karena kondisi-kondisi yang 

memungkinkan orang tuanya tidak dapat memenuhinya. Kemiskinan 

karena tingkat pendidikan orang tua rendah merupakan salah satu faktor 

yang mengakibatkan keterlantaran pemenuhan hak anak dalam bidang 

pendidikan formal sehingga anak mengalami putus sekolah. 

Kemudian untuk mengetahui apakah anak merasa malu jika tidak 

pergi ke sekolah, maka dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.17  Tingkat keseriusan anak pergi sekolah 

Sumber data: Angket anak di gampong Tanjung Selamat Kabupaten Aceh Besar 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 11 anak (37%) memilih biasa 

saja, 9 anak (30%) memilih tidak, 7 anak (23%) yang memilih kadang-

kadang, dan 3 anak (10%) memilih ya. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

A Ya 3 10% 

B Kadang-kadang 7 23% 
C Biasa Saja 11 37% 

D  Tidak 9 30% 

Jumlah   30 100% 
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sebagian kecil anak memilih biasa saja jika tidak pergi ke sekolah dan 

tidak merasa malu. 

Hal ini di dukung oleh ungkapan salah satu keluarga melalui 

wawancara peneliti yaitu sebagai berikut: 

“Saya sebagai orang tua yang punya anak sudah tidak sekolah lagi 
tentunya mengharapkan dia untuk bekerja, tetapi hampir setahun 
ini dia berhenti sekolah, belum juga bekerja, sudah diberitahu 
berulang-ulang kali tetap saja tidak mau, penyebabnya malas dan 
hampir tiap malam keluar”63 
 
Selain itu besarnya keluarga dengan jumlah keluarga yang banyak 

serta orang-orang yang berperan dalam keluarga. Merupakan masalah 

yang sangat mempengaruhi anak sehingga mengalami putus sekolah. 

Akibat yang diperoleh anak putus sekolah adalah tawuran, kebut-kebutan 

di jalan raya, judi online dan perkelahian. Pernyataan ini didukung oleh 

hasil wawancara peneliti yaitu sebagai berikut: 

“Saya melihat anak putus sekolah di gampong ini, terkadang ada 
yang meresahkan masyarakat, pengangguran dan timbul 
kenakalan dalam masyarakat, perilaku anak putus sekolah dalam 
masyarakat yang positif membantu orang tuanya dan perilaku 
negatif menimbulkan kenakalan seperti perkelahian antara 
kelompok, kebut-kebutan di jalan raya, dan banyak menghabiskan 
waktu judi online (di warung internet).64 

Perilaku negatif dari anak putus sekolah menjadi pusat perhatian 

masyarakat, karena masyarakat mulai menilai bahwa anak yang putus 

sekolah banyak yang melakukan kegiatan-kegiatan yang meresahkan 

masyarakat. 
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Kemudian untuk mengetahui apakah anak tidak pergi ke sekolah 

karena tidak sanggup membayar spp, maka dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.18 Pengaruh biaya sekolah terhadap anak 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 

A Tidak  9 30% 

B Ya 11 37% 

C Kadang-kadang 9 30% 

D Biasa Saja 1 3% 

Jumlah   30 100% 
 Sumber data: Angket anak di gampong Tanjung Selamat Kabupaten Aceh Besar 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian kecil 

anak memilih ya, yaitu tidak sanggup membayar spp makanya tidak pergi 

ke sekolah. 

Pemenuhan hak pendidikan tersebut diperoleh secara formal di 

sekolah, secara informal melalui keluarga. Khususnya pendidikan formal 

tidak semua anak mendapatkan haknya karena kondisi-kondisi yang 

memungkinkan orang tuanya tidak dapat memenuhinya. Kemiskinan 

karena tingkat pendidikan orang tua rendah merupakan salah satu faktor 

yang mengakibatkan keterlantaran pemenuhan hak anak dalam bidang 

pendidikan formal sehingga anak mengalami putus sekolah. Hai ini sesuai 

hasil wawancara dengan ungkapan orang tua anak sebagai berikut: 

“Saya mempunyai anak 4 orang, 2 orang sudah berhenti sekolah. 
Kondisi ini terjadi karena tidak mampu membiayai mereka karena 
ekonomi, suami saya hanya bekerja sebagai buruh bangunan untuk 
kebutuhan sehari-hari pun belum cukup. Anak saya setelah berhenti 
sekolah langsung bekerja di pabrik bata dan mereka dapat 
membantu ekonomi keluarga. Saya sebagai orang tua yang 
mempunyai anak putus sekolah merasa anak-anak saya tidak ada 
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masa depannya, kenyataannya saya tidak mampu membiayai 
mereka, kalau upaya dari pihak sekolah sudah beberapa kali datang 
kerumah untuk menanyakan kenapa anak berhenti sekolah”.65 

Permasalahan diatas terlihat bahwa ada faktor dalam keluarga yang 

bisa mengakibatkan anak putus sekolah yaitu keadaan ekonomi keluarga, 

status orang tua dalam pekerjaan, hubungan sosial psikologis antara orang tua 

dan antara anak dengan orang. Aspirasi orang tua tentang pendidikan anak, 

serta kurang perhatiannya terhadap kegiatan belajar anak. 

D. UPAYA MASYARAKAT GAMPONG DALAM MENANGGULANGI 

PROBLEMATIKA PENDIDIKAN ANAK 

Penyebab terjadinya nakal, malas dan anak putus sekolah di 

Tanjung Selamat, terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi kurangnya motivasi dan pengaruh 

lingkungan, sedangkan faktor eksternal meliputi tingkat sosial ekonomi dan 

kurangnya perhatian orang tua. 

Beberapa anak yang putus sekolah karena permasalahan ekonomi 

orang tua mereka tidak mampu untuk menyekolahkan anak. Meskipun 

sekarang ini sudah ada bantuan dari pemerintah, akan tetapi dikarenakan 

perekonomian mereka yang serba kekurangan, para orang tua lebih 

menginginkan anak-anaknya untuk berhenti sekolah dan bekerja membantu 

perekonomian keluarga.  

Kebutuhan ekonomi keluarga yang tidak sesuai dengan pendapatan 

akan membawa dampak buruk bagi pendidikan remaja/anak usia sekolah. 
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Anak akan merasa minder dan malu dengan temannya, karena keadaan 

perekonomian keluarga yang kurang memadai. Oleh karenanya mereka 

terpaksa putus sekolah karena keadaan ekonomi keluarga dan lebih memilih 

bekerja untuk membantu perekonomian keluarga, meski dengan pengetahuan 

yang sangat minim. 

Kurangnya motivasi dari dalam diri remaja adalah faktor utama yang 

menjadi penyebab seseorang nakal, malas dan putus sekolah. Tidak adanya 

keinginan dan dorongan dari dalam diri atau orang tua terdekat, menjadi 

penyebab timbulnya rasa malas untuk melanjutkan sekolah. Akan tetapi 

masyarakat di gampong Tanjung Selamat menyadari bahwa betapa 

pentingnya pendidikan bagi masa depan kelak, terlebih pendidikan agama. 

       Pengaruh fenomena keadaan problema pendidikan anak yang ada di 

gampong Tanjung Selamat adalah pengaruh lingkungan. Mereka terpengaruh 

teman-teman yang lebih dahulu nakal, malas dan putus sekolah. Lingkungan 

sangat penting dalam menentukan masa depan anak, karena pada seriap 

harinya para anak ini bergaul dengan teman-teman yang ada di 

lingkungannya. Jadi, ketika lingkungan mereka adalah orang berpendidikan 

tinggi, maka mereka akan terpengaruh untuk menimba ilmu dan mengambil 

pendidikan setinggi-tingginya. Begitupun sebaliknya, jika anak berada dalam 

lingkungan yang tidak mengenal pendidikan, maka dia akan terpengaruhi 

oleh lingkunganya dan tidak menganggap pendidikan itu sesuatu yang 

penting untuk masa depannya.  

“Banyak anak-anak tidak selesai pada jenjang SMA, mereka mulai 
bekerja dan akibatnya tidak lagi memikirkan sekolah. Di gampong 
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Tanjung Selamat juga terdapat anak yang putus sekolah yang 
bukan karena faktor ekonomi. Banyak anak-anak yang bekerja dan 
tentunya dipengaruhi oleh kawan-kawanya. Ada yang bekerja di 
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Lampulo, buruh bangunan, hingga 
berjualan. Padahal umur mereka masih wajib untuk menempuh 
kebaikan. Selama tidak menimbulkan dampak negative tidak 
masalah, karena aktifitas yang mereka lakukan juga bermanfaat dan 
tentunya menghasilkan pendapatan finansial.”66 

 
   Keadaan ini menunjukkan bahwa meskipun keadaan putus sekolah 

selalu identik dengan konotasi negatif, akan tetapi tidak bisa dipungkiri di 

gampong Tanjung Selamat juga ada anak yang pertama putus sekolah tetapi 

bisa berhasil melalui bekerja, selain untuk kebutuhannya juga dapat 

meringankan beban orang tua. Karena banyak faktor yang bisa menyebabkan 

keadaan putus sekolah, seperti masalah ekonomi, kesibukan dan kurangnya 

perhatian orang tua, pengaruh lingkungan, serta motivasi di dalam diri anak. 

Kesibukan  orang tua pada dunia kerja juga membawa dampak buruk 

bagi pendidikan anak-anak mereka. Para orang tua tidak sempat memikirkan 

pendidikan anak-anaknya. Orang tua membiarkan anak-anak mereka, 

meskipun mereka tau kalau anaknya kurang perhatian, nakal, malas dan putus 

sekolah. Tidak ada upaya yang dilakukan orang tua untuk membantu 

pendidikan anak-anak mereka. Hal yang semacam ini sangat disayangkan, 

mengingat para anak-anak masih membutuhkan bimbingan-bimbingan untuk 

kehidupan di masa yang akan datang. 

Banyaknya anak-anak yang putus sekolah akan merugikan diri 

sendiri, orang tua dan masyarakat, anak yang putus sekolah kebanyakan dari 
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mereka sangat rentan menjadi pengangguran penyimpangan moral dan nilai-

nilai agama, dan lain-lain. Kehidupan mereka terkontrol dalam segala hal, 

karena mereka sangat kurang tentang pengetahuan-pengetahuan yang 

seharusnya didapatkan di bangku sekolah. 

       Dalam menghadapi persoalan-persoalan diatas, maka orang tua dalam 

mendidik anak mempunyai pengaruh yang sangat besar. Kebanyakan anak 

akan meniru agama yang dianut oleh orang tuanya. Pendidikan yang diperolah 

anak tidaklah sepenuhnya dari keluarga saja. Namun lingkungan masyarakat, 

pemerintah maupun lembaga pendidikan formal dan nonformal. Betapa 

pentingnya pendidikan agama itu bagi setiap warga negara Indonesia, terbukti 

dengan adanya peraturan pemerintah yang mengharuskan pendidikan itu 

diberikan kepada anak-anak sejak anak itu bersekolah di taman kanak-kanak 

sampai dengan perguruan tinggi.  

Sesuai dengan undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 

kententuan umum, pasal 1 ayat 12 dijelaskan bahwa pendidikan nonformal 

adalah jalur pendidikan yang ada di luar sekolah, maka pendidikan luar sekolah 

sangat membantu bagi para mereka yang dulunya tidak bisa melanjutkan 

pendidikannya di lembaga pendidikan formal. Tentu saja hal demikian 

merupakan tugas pemerintah, tokoh masyarakat dan tokoh agama dalam 

menciptakan pendidikan nonformal untuk menanamkan nilai-nilai agama 

dalam masyarakat demi mengurangi penyimpangan moral yang ada di 

lingkungan masyarakat. 
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Upaya-upaya pendidikan tidak terlepas dari pengaruh ekonomi, 

politik, sosial dan budaya. Sejak terjadinya krisis moneter, kondisi 

perekonomian Indonesia lebih memprihatinkan. Hal ini berpengaruh pada 

pendidikan, krisis ekonomi yang terjadi menyebabkan biaya setiap kebutuhan 

hidup semakin meningkat termasuk biaya pendidikan sehingga banyak yang 

terpaksa berhenti sekolah  pada jenjang pendidikan tertentu atau bahkan droup 

out sebelum sekolah tamat. Tidak adanya biaya untuk melanjutkan sekolah 

menjadi alasan utama yang lazim diutarakan mereka yang putus sekolah 

disamping alasan lainnya. 

Alternatif untuk mengatasi masalah putus sekolah tersebut, dewasa ini 

telah banyak tumbuh dan berkembangnya lembaga-lembaga pendidikan di luar 

sekolah, atau pendidikan nonformal yang diselenggarakan oleh masyarakat. 

Pendidikan nonformal yang bersifat umum seperti program kejar paket A, B, 

dan C. Sedangkan lembaga-lembaga pendidikan agama Islam nonformal 

misalnya majlis taklim, remaja mesjid, pengajian umum atau rutin. TPQ atau 

madrasah diniyah atau lembaga-lembaga lain yang mempunyai tujuan yang 

sama.  

Lembaga pendidikan masyarakat merupakan lembaga pendidikan 

ketiga setelah pendidikan keluarga dan sekolah. Lembaga-lembaga yang ada di 

masyarakat ikut langsung melaksanakan pendidikan tersebut di masyarakat. 

Lembaga-lembaga tersebut membantu pendidikan dalam usaha membentuk 

sikap, kesusilaan dan menambahkan ilmu pengetahuan di luar sekolah dan 

keluarga. Oleh karena itu, sudah sewajarnya generasi penerus Islam masuk 



82 

lembaga-lembaga pendidikan masyarakat yang berdasarkan ajaran Islam. Hal 

ini dapat dipahami, karena dengan organisasi yang berdasarkan Islam itu anak-

anak didik akan mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan ajaran Islam.  

Masyarakat gampong Tanjung Selamat menjadikan mesjid dan 

mushalla sebagai pusat kegiatan masyarakat serta menyelenggarakan 

pendidikan Islam nonformal yang tujuannya adalah untuk menambahkan ilmu 

tentang nilai-nilai keagamaan bagi masyarakat gampong Tanjung Selamat. 

Karena mengingat masih ada warga dan anak-anak tidak melanjutkan 

pendidikannya atau putus sekolah, hanya saja lembaga pendidikan nonformal 

ini yang menjadi upaya masyarakat dalam meningkatkan taraf pendidikan yang 

bermoral. 

Upaya pemerintah gampong dalam mengatasi problematika 

pendidikan anak yaitu bekerja sama dengan tokoh agama yang ada di gampong 

Tanjung Selamat untuk menyelenggarakan pendidikan nonformal di 

lingkungan masing-masing yang diikuti oleh seluruh masyarakat sekitar 

dengan begitu masyarakat yang dulunya tidak bisa melanjutkan pendidikan di 

lembaga pendidikan formal, masih bisa mengikuti pendidikan lagi yang 

diselenggarakan di masyarakatnya. 

      Hasil analisis tersebut terlihat bahwa upaya pemerintah gampong 

dalam mengatasi problema pendidikan seperti putus sekolah yang ada di desa 

tersebut adalah dengan bekerja sama dengan tokoh agama, sehingga 

terciptanya pendidikan nonformal yang diikuti oleh seluruh lapisan masyarakat 

untuk menambahkan wawasan ilmu-ilmu tentang keagamaan. Dengan begitu 
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bagi warga dan anak-anak yang dulunya tidak bisa melanjutkan pendidikan di 

lembaga pendidikan formal masih bisa melanjutkan pendidikan nonformal 

yang ada di lingkungannya. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang peneliti temukan di lapangan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Tingkat pendidikan anak gampong Tanjung Selamat sangat 

bervariasi, mengingat jumlah penduduk di gampong tersebut sangat banyak. 

Kemudian banyak masyarakat yang tinggal di gampong tersebut yang latar 

belakangnya berasal dari daerah lain. Tingkat pendidikan dimulai dari 

pendidikan anak usia dini (PAUD), SD, SMP, dan SMA. Pada semua 

tingkatan ini juga terdapat berbagi problematika pendidikan. 

Macam-macam problema pendidikan bagi anak di gampong 

Tanjung Selamat yaitu, kenakalan anak, kemalasan anak, broken home, 

kurangnya perhatian orang tua dan anak putus sekolah. Sedangkan faktor-

faktor terjadinya prolema pendidikan anak diantaranya, orang tua yang sibuk 

dengan kerja sehingga terabaikan anak-anaknya, ekonomi yang tidak 

terpenuhi sehingga orang tua tidak mampu menyekolah anaknya. Disamping 

itu problema  pendidikan anak juga lahir dari lingkungan masyarakat, seperti 

tersedianya fasilitas yang tidak berkaitan dengan pendidikan bagi anak (Judi 

online, game online, PS, dan kelompok yang memicu anak pada sifat malas 

sekolah). 

Upaya pemerintah gampong dalam mengatasi problema 

pendidikan anak seperti putus sekolah yang ada di gampong Tanjung Selamat 

adalah dengan bekerja sama dengan tokoh agama, sehingga terciptanya 
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pendidikan nonformal yang diikuti oleh seluruh lapisan masyarakat untuk 

menambahkan wawasan ilmu-ilmu tentang keagamaan. Dengan begitu bagi 

warga dan anak-anak yang dulunya tidak bisa melanjutkan pendidikan di 

lembaga pendidikan formal masih bisa melanjutkan pendidikan nonformal 

yang ada di lingkungannya. Adapun fasilitas pendidikan non formal yang ada 

di gampong Tanjung Selamat yaitu, majlis taklim, taman pembelajaran Al-

Qur’an, tempat pembelajaran anak dan masjid sebagai sarana ibadah serta 

tempat pengajian setiap minggu bagi masyarakat umum gampong Tanjung 

Selamat.  

B. SARAN 

Adapun saran yang dapat peneliti paparkan adalah sebagai berikut: 

1. Orang tua lebih giat dalam mengontrol segala kegiatan anaknya, khususnya 

dalam bidang pendidikan. 

2. Meningkatkan komunikasi yang efektif antara berbagai pihak dalam upaya 

peningkatan pendidikan anak, khususnya antara orang tua dan anaknya. 

3. Kepada para pemilik usaha renthal game dan warnet (warung internet) 

sudikiranya membuat aturan khusus bagi anak-anak sekolah sehingga tidak 

membuat mereka lalai bahkan terjerumus kepada permainan judi online yang 

marak terjadi saat ini.
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ANGKET PROBLEMATIKA PENDIDIKAN 

Identitas Responden  

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Petunjuk 

Bacalah dengan cermat setiap pertanyaan di bawah ini, kemudian berikanlah jawaban 
dengan cara memberi tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban yang paling 
sesuai dengan tingkat persetujuan anda. 

1. Apakah anda merasa nyaman jika diperhatikan oleh orang tua? 
a. Ya     c. Tidak 
b. Kadang-Kadang   d. Biasa Saja 
 

2. Apakah anda selalu diberi nasehat oleh orang tua anda? 
a. selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering         d. Tidak Pernah 

 
3. Apakah orang tua anda pernah memberikan hadiah ketika anda mendapatkan nilai 
yang      
    bagus? 

a. Selalu     c. Kadang-kadang 
b. Sering        d. Tidak Pernah 

4. Apakah orang tua anda sering melakukan pengawasan terhadap anda? 
a. Selalu     c. Kadang-kadang 
b. Sering                    d. Tidak Pernah 
 

5. Apakah orang tua anda selalu memberi fasilitas yang anda butuhkan di sekolah? 
a. Selalu    c. Tidak Pernah 
b. Sering    d. Kadang-kadang 

6. Apakah anda kurang memperhatikan pelajaran yang anda tidak senangi ? 
a. Selalu     c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak Pernah 
 

7. Apakah anda merasa tidak mampu menyelesaikan setiap tugas mata pelajaran yang  
    diberikan ? 

a. Kadang-kadang   c. Sering 
b. Selalu    d. Tidak Pernah 

8. Apakah anda malas bertanya kepada guru kalau ada pelajaran yang tidak anda 
mengerti ? 



a. Selalu     c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak Pernah 
 

9. Bila anda diberi tugas oleh guru, apakah anda akan mengabaikannya? 
a. Ya     c. Biasa Saja 
b. Kadang-Kadang   d. Tidak 
 

10. Apakah anda lebih suka menonton TV daripada belajar? 
 a. Ya     c. Tidak 
 b. Kadang-Kadang   d. Biasa Saja 

11. Apakah anda pernah bolos ke sekolah? 
 a. Tidak Pernah   c. Kadang-kadang 
 b. Selalu    d. Sering 
 

12. Apabila berada didalam kelas, anda berteriak dan berkomentar pada waktu guru  
      menerangkan? 

 a. Selalu     c. Kadang-kadang 
 b. Sering    d. Tidak Pernah 

13. Jika pelajaran sedang berlangsung, saya suka berbicara dengan teman sebangku? 
 a. Selalu     c. Kadang-kadang 
 b. Sering    d. Tidak Pernah 
 

14. Saya mengganggu lawan jenis untuk sekedar iseng? 
 a. Selalu     c. Kadang-kadang 
 b. Sering    d. Tidak Pernah 

15. Apakah anda orang yang tidak suka diatur ? 
 a. Ya     c. Biasa Saja 
 b. Kadang-Kadang   d. Tidak  

 
16. Apakah permasalahan dalam keluarga anda dapat mempengaruhi prestasi  
      belajar di sekolah? 

 a. Ya     c. Biasa Saja 
 b. Kadang-Kadang   d. Tidak 

17. Apakah orang tua anda pernah bertengkar di depan anda ? 
 a. Selalu     c. Kadang-kadang 
 b. Sering    d. Tidak Pernah 
 

18. Jika orang tua anda bercerai apakah anda merasa sedih? 
      a. ya    c. Biasa Saja 
      b. Kadang-kadang   d. Tidak 

19. Apakah orang tua anda pernah memarahi anda? 



      a. Tidak Pernah   c. Kadang-kadang 
      b. Selalu    d. Sering 

20. Apakah teman anda pernah mengejek anda karena perceraian orang tua anda? 
       a. Kadang-kadang   c. Tidak Pernah 
       b. Sering    d. Selalu 
 
21. Apakah anda merasa malu jika tidak pergi ke sekolah? 
       a. Biasa Saja    c. Tidak 
       b. Kadang-kadang   d. Ya 

22. Apakah anda pernah bolos sekolah? 
       a. Sering    c. Tidak Pernah 
       b. Selalu    d. Kadang-kadang  
23. Apakah anda tidak pergi ke sekolah karena tidak sanggup membayar spp? 
       a. Tidak    c. Kadang-kadang 
       b. Ya    d. Biasa saja 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

A. Daftar Pertanyaan untuk Orang Tua 

1. Bentuk-bentuk perhatian orang tua pada pendidikan anak. 

a. Bagaimana bentuk-bentuk perhatian yang bapak/ibu berikan sebagai orang tua 

terhadap pendidikan anak? 

b. Apakah bapak/ibu selalu menemani anak ketika ia sedang belajar di rumah? 

c. Bagaimana cara bapak/ibu selalu memberikan motivasi kepada anak untuk terus 

bersekolah?  

d. Apakah bapak/ibu menyediakan seluruh fasilitas sekolah untuk anak? 

 

2. Hubungan perhatian orang tua dengan putus sekolah. 

a. Mengapa sampai anak bapak/ibu putus sekolah? 

b. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi anak yang tidak pergi sekolah? 

 
3. Kendala-kendala perhatian orang tua pada pendidikan anak. 

a. Apa saja kendala-kendala/hambatan bapak/ibu sebagai orang tua dalam 

memberikan perhatian pada pendidikan anak? 

b. Mengapa kendala/hambatan itu sampai terjadi? 

c. Menurut bapak/ibu, mengapa sampai harus menyekolah anak?  

d. Menurut bapak/ibu apakah sekolah itu penting untuk anak? 

 

4. Strategi pihak sekolah untuk meningkatkan perhatian orang tua pada pendidikan 

anak, sebagai upaya pemecahan masalah tingginya problematika pendidikan anak. 

a. Apakah sekolah mempunyai program kerja peningkatan perhatian bapak/ibu 

sebagai orang tua terhadap pendidikan anak? 

b. Bagaimana cara bapak/ibu menanggapi setiap upaya yang dilakukan oleh pihak 

sekolah untuk meningkatkan perhatian orang tua pada pendidikan anak? 

 

B. Daftar Pertanyaan untuk Guru dan Kepala Sekolah 

 

1. Strategi pihak sekolah untuk menanggappi problematika pendidikan anak , sebagai 

upaya pemecahan masalah tingginya angka kemalasan anak, broken home, 

kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan anak, hingga anak putus 

sekolah. 



a. Apakah sekolah mempunyai program kerja menanggulangi problematika 

pendidikan anak? 

b. Bagaimana upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk menanggulangi 

problematika pendidikan anak? 

 

 

C. Daftar Pertanyaan untuk Masyarakat 

 

1. Strategi masyarakat terhadap problematika pendidikan anak yang meliputi  

kemalasan anak, broken home, kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan 

anak, hingga anak putus sekolah. 

 a. bagaimana pandangan anda terkait problematika pendidikan anak ? 

 b. bagaimana upaya yang dilakukan masyarakat terhadap problematika 

pendidiakan anak ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN OBSERVASI PROBLEMATIKA PENDIDIKAN ANAK 
 

No Komponen Yang Diamati 
Keterangan 

Ada Tidak 
1 Kurangnya Perhatian Orang tua   
2 Kemalasan Anak   
3 Kenakalan Anak   
4 Anak Putus Sekolah di gampong Tanjung Selamat   
5 Upaya masyarakat gampong Tanjung Selamat dalam 

menanggulang problematika pendidikan anak 
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